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ABSTRACT

Water Blaster, one of the tourism object in Semarang has great potential
to be developed for tourism because of this high potential. Water Blaster is the
biggest water attractionsin thd Semarang and its located on top of the city so that
they can enjoy the views of the city below. But the number of visitors at Water
Blaster is still relatively low compared with other similar object. There are
several factors that influenced the number of visits of Blater Water, the purpose of
this study was to determine the factors that influence and how much influence on
the number of visits to attractions of Water Blaster.

The method used in collecting primary data using the proportional method
of purposive sampling. This study took a sample of 100 respondents. While
analysis tools used in this study is multiple linear regression with the number of
visits as the dependent variable and five independent variables are ticket pricing
in other similar places variable (Rp), the facility variable, the game variable, the
average revenue per month variable (Rp) and a distance variable (km).

After testing irregularities classical assumptions, the results indicate that
data is normally distributed and there is no obtained a discrepancy.. Based on
calculations SPSS 17.0 was obtained, calculated the F value = 21,272 with
significance of F for 0,000. By using a significance level = 0,05 was obtained
value of F table value = 2,31. Then the F test (21,272) > F table (2,31), or the
significance of F of 0,000 indicates less than 0,05 so it can be concluded that the
five independent variables in the ticket price to other similar tourism attractions,
facilities, game, income average per month and distance affect the number of
tourists visiting of Water Blaster accepted. Partially, facilities variable, games,
the average income per month and distance has a significant effect. While
variable ticket pricing in other similar torism places are not significant. And from
the fifth variable is the most dominant influence on the number of tourist visitsis
games variable. T-calculated value of 5.406 and probability of significance of
0,000.

Keywords: Semarang, Water Blaster, Tourism, The Number of Tourists Visiting



ABSTRAK

Obyek wisata Water Blaster, Kota Semarang menpitkensi besar untuk
di kembangkan karena potensi wisata yang tergotorgpi yaitu satu-satunya
wisata air terbesar di Kota Semarang dan berlofieSlemarang atas sehingga
dapat menikmati pemandangan kota bawah. Namun upgdagunjung di obyek
wisata water Blaster masih tergolong rendah jiksanddingkan dengan obyek
wisata lain yang sejenis. Ada beberapa faktor yamgmpengaruhi jumlah
kunjungan ke obyek wisata Water Blater antara heairga tiket di obyek wisata
lain yang sejenis, fasilitas, permainan, pendapedtarrata per bulan dan jarak.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetglengaruh variabel harga tiket
di obyek wisata lain yang sejenis, variabel feassljtvariabel permainan, variabel
pendapatan rata-rata per bulan dan variabel jadadap jumlah kunjungan ke
obyek wisata Water Blaster.

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data prichemgan
menggunakan metodpurposive sampling. Penelitian ini mengambil sampel
sebanyak 100 responden. Alat analisis yang digumd&tam penelitian ini adalah
regresi linier berganda dengan jumlah kunjungaragabvariabel dependen dan
lima variabel independen yaitu variabel harga tiletobyek wisata lain yang
sejenis (Rp), variabel fasilitas, variabel permajnaariabel penghasilan rata-rata
per bulan (Rp) dan variabel jarak (km).

Setelah dilakukan uji penyimpangan asumsi klasasjlnya menunjukkan
data terdistribusi normal dan tidak diperoleh sysgmyimpangan. Berdasarkan
hasil perhitungan SPSS 17.0 diperoleh nilai F lgtwebesar 21,272 dengan
signifikansi F sebesar 0.000. Dengan menggunakagkdt signifikansi 0,05
diperoleh nilai F tabel sebesar 2,31, maka F hi{@igR72) > F tabel (2,31), atau
signifikansi F sebesar 0,000 menunjukkan lebih Ikeéari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ke lima variabel independen yaérga tiket di obyek wisata
lain yang sejenis, fasilitas, permainan, penghagi¢da-rata per bulan dan jarak
secara bersama-sama berpengaruh terhadap junmamgan wisatawan obyek
wisata Water Blaster diterima. Secara parsial befiafasilitas, permainan,
penghasilan rata-rata per bulan dan jarak berpehgaignifikan, sedangkan
variabel harga tiket di obyek wisata lain yang smjetidak berpengaruh
signifikan. Dari ke lima variabel tersebut yang ipgl dominan pengaruhnya
terhadap jumlah kunjungan wisatawan adalah varipéehainan. Dengan nilai t-
hitung sebesar 5,406 dan probabilitas signifikabesar 0,000.

Kata kunci: Semarang, Water Blaster, Pariwisatmldh Kunjungan

Vi



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT yandate melimpahkan
rahmat dan berkat-Nya, sehingga penulis dapat nesaikan skripsi yang
berjudul "Analisis Kunjungan Obyek Wisata Water &8k Kota Semarang”’
sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikandPno§arjana Strata Satu (S1)
pada Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro detgéa

Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bimbingdorongan dan bantuan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis meagkan terima kasih pada
semua pihak yang telah turut serta membantu pengmsskripsi ini. Penulis
menyadari bahwa tanpa bantuan pihak penyusunapsskni tidak mungkin
dapat terselesaikan. Oleh karena itu penulis mexpkan terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. H. M Chabachib, MSi. Akt., selaku Dekaakiitas Ekonomi

Universitas Diponegoro Semarang

2. Bapak Drs. H Edy Yusuf Agung Gunanto, MSc. Ph. [alse Dosen

Pembimbing dan Dosen Wali IESP reguler Il angk&886 yang telah

banyak membantu dalam memberikan bimbingan danaaralengan

penuh kesabaran dan keikhlasan dalam penyusund@psiskni telah
banyak membantu selama menjalani kuliah di FakulEnomi

Universitas Diponegoro.

Vil



Ibu Evi Yulia P, MSi, selaku Koordinator Jurustimu Ekonomi Studi
Pembangunan Reguler 1l yang telah membantu memblesen
pembimbing yang baik dan berkesan bagi penulis.

Mama dan papa (Endang Ediati dan Agus Triyo#), Bhas Dadang dan
keluarga besar terima kasih atas bantuan, dorodgandoa yang tidak
pernah putus. Semoga penulis dapat memberikan temgik untuk
kalian.

Nasrul, kekasihku terima kasih atas waktu, tandgn perasaan yang
dikorbankan selama ini, selalu menemani dan membpenulis dalam
penyelesaian skripsi ini.

Sahabat-sahabatku Crossandra U, Dian Pramai@grhelia, Laily Zulfa
terima kasih telah banyak membantu, memberi senhaagadoa sehingga
skripsi dapat selesai, teman-teman IESP Regulangkatan 2006 yang
telah memberikan banyak kenangan indah selamauh,ta®enior-senior
IESP, mas Tribowo, mas Himawan terima kasih ateenséimbingan dan
bantuannya.

Para Dosen dan seluruh staf FE Undip yang metmbdalam proses
belajar mengajar selama kuliah, yang telah membdaliam memberikan
iimu dan arahannya kepada penyusun selama melalaiidndi kampus
tercinta ini.

. Bapak, ibu di Dinas Pariwisata Provinsi Jawa Tendah BPS terima
kasih telah mempermudah penulis untuk mencari dd&s Tido staf

Water Blaster terima kasih telah banyak membantulpe

viii



9. Seluruh pihak yang terlibat dalam penyusunan skimpyang tidak dapat
disebutkan satu per satu.

Akhirnya dengan segala hormat dan kerendahan hpdénulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada semua piuads telah membantu
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoggskmi bermanfaat bagi para
pembaca dan pihak yang membutuhkan.

Wassalamualaikum Wr.Wb.

Semarang, 1 September 2010
Penulis,

Dhita Triana Dewi
NIM. C2B606017



DAFTARIS

Halaman
HALAMAN JUDUL.....ciiiiiiiiiiiiiii ettt aes e e e e e e e e e e e e e e e aaa s i
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI......ccooiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeee e i
PENGESAHAN KELULUSAN UJIAN.....octiiiiiiiiiiii sttt iii
PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI ...t iV
ABSTRACT ...ttt st bbbttt e et e b e s %
ABSTRAK ...ttt e ettt e e e e e e e e e e e e e e e e s s s a b rrr e aaaae s Vi
KATA PENGANTAR ..ottt ivi
DAFTAR TABEL ..ottt mmeii et e e e e e e e e e e e e e e e s e e e s nsnnnnes Xii
DAFTAR GAMBAR ...cooiiiiiiiiiiiiiceee e VX
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt emmme e s s s eeeeaaaeeaens XV
BAB | PENDAHULUAN ...ttt ettt e e e e e e e e e 1
1.1 Latar BelakKang........uueeeeiiiiieeeeeeeeee e 1
1.2 Rumusan Masalah..........cccccooiii 8
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian .............occceeemiiinineneennnn. 9
1.3.1 Tujuan Penelitian ...........cccceeeeeviiiiies e 9
1.3.2 Kegunaan Penelitian............ccoeeeeeiiies oo 10
1.4 Sistematika PenuliSan ...............eeeeeiiicecccc e 10
BAB Il TELAAH PUSTAKA ...ttt et e e e e e e e e e e e e a s 12
2.1 Landasan TeOM ...ccoeiiieeee ettt eemmmme e 12
2.1.1Teori Permintaan .........ccccuureeeeiiiiiiiieenee e 12
2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah Kunjungan
WISALA. ..o it e 16
2.1.3 Pengertian Pariwisata............cceeeeiiiiicceeeeeeeeiiiiiinnn 18
2.1.4 Permintaan Pariwisata.............cccuvvviieeeeeaaeeeeeeeeeeeeennns 20
2.1.5JeniS ParWwiSata...........ccoeviiiiiiiiiint e e e e 31
2.2. Penelitian Terdahulu .............cccooiiiiiiiiiiiiee e 36
2.3. Kerangka PemiKiran .............ceeiiiiiiiieneeeeeeeeii 40
2.4, HIPOESIS ..evviiiiiiiee e e e e e e ee e e ettt e s e e e e e e e e e e e aeeeenennennnnns 41
BAB Il METODE PENELITIAN......ooiiiiiiiiiti s 42
3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Vaelah........... 42
3.1.1 Variabel Penelitian ...........ccccccviiiiiis e 42
3.1.2 Definisi Operasional ................euuuuuenmmmmmmennnnneeeeeeeeen 42
3.2. Populasi dan Sampeél.........cccceeiiiiiiiiiiiiiieeeeee 44
3.2 L POPUIAST .. e 44
3.2.258MPEI .. 44
3.3. Jenis dan Sumber Data..............oooeeeet e eeeeeeeeeiiniiins 46
3.4. Metode Pengumpulan Data..............cooeeeeeeeeeeeiciiinieeeeee e a7



3.5. Metode ANaliSiS Data.........cccceeeiieieeeiis e 48
3.5.1Uji Penyimpangan Asumsi Klasik ...............cceeeevvnnnnn.. 48

3.5.2MOdel REQIESI ...ccevvvviiiiiiiiiiei et 52
3.5.3Pengujian HIPOESIS .......uuuuuiiiiiiiieeeeiieeeeeee e 53
BAB IV HASIL DAN ANALISIS... ..o 57
4.1. Deskripsi Obyek Penelitian ............cccooeeeeeeeeiiiiiiiiiiiiie e, 57
4.1.1 KOta SEMATANG .....cceiieiiieeaeeeiiii e e e e e e eeenans 57
4.1.2 Obyek Wisata Water Blaster.................. e eeeevveennnn. D8
4.2 Gambaran Umum reSpoNden ..........coooeiiiiimceee e 61
4.3 Deskripsi Variabel ............ccooiviiiiiiiiiieeeee e 65
4.4. Analisis Data dan Pembahasan............cccccvviiiiiiiiiiiinnnnnnnn. 75
4.4.1 Uji Penyimpangan Asumsi KlasiK.........ccccccvvvviinnnnnn. 75
4.4.2 Analisis Regresi Linier Berganda.......ccceeevvvvveiiiinnnnnn. 80
4.4.3 Pengujian HiPOtESIS .......ccevvvvrvrrs e enseeeeeeeaneeaeenens 82
4.4.4 Pengaruh Variabel Independen Terhadap Jumlah
KUNJUNGAN oo e e e e e e e e e e e 87
BAB YV PENUTUP ..ottt anineed 92
5.1 Kesimpulan dan Saran .........ccccoeeeeiiiiiiiiiieeciii e 92
5.1.LKeSIMPUIAN.....cciiiiiiieiiiieee e e e e e e e e e e e e e eeeeaaenes 92
.12 S@NAN ...t 93
DAFTAR PUSTAKA .ottt e e e 59
LAMPIRAN-LAMPIRAN . ...ttt 97

Xi



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1.1 Data Pengunjung Obyek Wisata Water Bidstbun 2009........... 6

Tabel 1.2 Data Pengunjung Obyek Wisata Air Bojongsahun 2008-2009 7

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu... ... 39
Tabel 3.1 Uji DUrbIN-WatSON ........ccooiiiiii e 50
Tabel 4.1 Jumlah Responden Berdasarkan Umur................ccoeeeeeeeeeennnnnn. 62
Tabel 4.2 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelami........................ 63
Tabel 4.3 Jumlah Responden Berdasarkan Status............ccc.cevvvvveninnnnnn. 64
Tabel 4.4 Jumlah Responden Berdasarkan Tingkatidtkead...................... 64
Tabel 4.5 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis RaRer)......................... 65
Tabel 4.6 Jumlah Responden Berdasarkan Harga Dikebyek Wisata Lain

= 11 IS T=] (=] 1 TP 66
Tabel 4.7 Pendapat Responden Tentang Fasilitag Lake.......................... 67
Tabel 4.8 Pendapat Responden Tentang Fasilitas Kdaradi/Kamar

GANTE ... e 68
Tabel 4.9 Pendapat Responden Tentang Fadfidadcourd......................... 68
Tabel 4.10 Pendapat Responden Tentang Fasilitampehgr........................ 69
Tabel 4.11 Pendapat Responden Tentang Fasilitapdtdparkir.................... 70

Tabel 4.12 Pendapat Responden Tentang Jumlah Pamf@byek wisata
Water BlaSster...... ..o 71

Tabel 4.13 Pendapat Responden Tentang Tingkat Keamfabyek Wisata
WaAter BIASTEN ......uuuiiiiiiiiiiiiiiiie e ceemee ettt 71

Xii



Tabel 4.14 Pendapat Responden Tentang Daya Tarkaean Obyek Wisata

Water BIASTEr........uuiiiiiiiiiiiiiieee e 72
Tabel 4.15 Jumlah Responden Berdasarkan PenghRsitdBulan ................. 73
Tabel 4.16 Jumlah Responden Berdasarkan Jarak ekQMisata Water

BIASTEN ... e 74
Tabel 4.17 Hasil Uji Multikolinearitas.........cceevvvvvveeiiiiiiiiiee e, 76
Tabel 4.18 Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Park................ccccoevevveennns 79
Tabel 4.19 Ringkasan Hasil EStimasi REQIeSi o uceeeeiiiiiieeiiiiiiiiiiineeennnn 81

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Kurva Permintaan Suatu Barang ...cceeeee.oooovveeeiiiiiiiiiiiiinnneenn. 12
Gambar 2.2 Konsumsi Pariwisata dan Barang Lainnya..............cccceeeeeeeeee. 24
Gambar 2.3 Tujuan Wisata Sebagai Barang Pelengkap.............ccccoeeeeeenee. 25
Gambar 2.4 Tujuan Wisata Sebagai Barang Pengganti.............ccc.ccoeeeeee. 26
Gambar 2.5 Perubahan PendapatanDalam Konsumsiigsaw..................... 28
Gambar 2.6 Pengaruh Perubahan Harga Dalam Konftangiisata............... 29

Gambar 2.7 Kerangka Pemikiran Penelitian... .. eeeeeeeeieeeeeeeeneeeeeeeennnnnnn. 40

Gambar 3.1 DUrbin - WatSON ............uveees oo e e e 50
Gambar 3.2 Daerah Penerimaan dan Penolakan Ha.Uji.E......................... 54
Gambar 3.3 Uji t PiINaK Kirl .......coooiiiiiiimmemmceee e e 56
Gambar 3.4 Uji t Pihak Kanan ... 56
Gambar 4.Baby KidS Play.......ccccoiiiiiieiiiiieeeeeiis s ereree s e e e e e e eeeenaaeens 58
Gambar 4.Race Family danSide Anaconda..............cceevvvvvviiiiiiiiiiieeeeeeeeeee, 59
Gambar 4.Slide RACE..........oeiii it 60
Gambar 4.4 Uji Durbin - WatSON..........oovviceeeeeiiiiciiiee e eeeeeeeiainaaes 77
Gambar 4.5 Uji HeteroskedastiSitas..........ceeuerrriiiiiiiinieeeeeeeeeeeeeeeveinninnns 78
Gambar 4.6 Uji NOrmalitas...........ccoeeeeescommmmecies e e e e e e e e e e e e ee e e 80
Gambar 4.7 Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F).ceeecceeeeeeeeeeeeeeiieeeeeiis 83

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran A KUESIONET .......uuuuuuueiieee e s e e e e e e e e e e e e e e eeeeeenansennnnn s 97
Lampiran B Data Mentah............ccoooiii e 104
Lampiran C Variabel Penelitian............cocceuiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeiiiies 110
Lampiran D Hasil OUIPUL REGIESI.....uuuueiiiieeiieeeee e 14
Lampiran E Peta Wisata Kota Semarang.........ccceueevvvvveiiiiiininneneeeeeeeee. 126
Lampiran F Tabel F.......ooooii e eenees 128
Lampiran G Tabel t.. ... e e nnnes 132
Lampiran H Surat 1in ........ooooveniiiieeeee e e e e e e e e e e e e eeeenaneees 136

XV



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sumber pendapatan penting bagi
suatu negara. Dengan pariwisata, maka suatu negata lebih khusus lagi
pemerintah daerah tempat obyek wisata itu beraddaan, mendapatkan pemasukan
dari pendapatan setiap obyek wisata. Pariwisaia fogrupakan komoditas yang
dibutuhkan oleh setiap individu. Alasannya, kareaidivitas berwisata bagi
seorang individu dapat meningkatkan daya kreaténghilangkan kejenuhan
kerja, relaksasi, berbelanja, bisnis, mengetahninggalan sejarah dan budaya
suatu etnik tertentu, kesehatan dan pariwisata itisdisme. Dengan
meningkatnya waktu luang sebagai akibat lebih strgka hari kerja dan
didukung oleh meningkatnya penghasilan maka ak&8vikepariwisataan akan
semakin meningkat (I Gede Wiyasa, 1997).

Pariwisata merupakan fenomena yang sangat komgeakdersifat unik,
karena pariwisata bersifat multidimensi baik fisggsial, ekonomi, politik dan
budaya. Pariwisata juga menawarkan jenis produk wlisata yang beragam,
mulai dari wisata alam, wisata budaya, wisata ahjawisata buatan, hingga
beragam wisata minat khusus. Bila dilihat dari segnpasarnya, pariwisata
sangatlah dinamis dan sangat terdiferensiasi daa skperasinya terjenjang,

mulai dari tingkat komunitas, lokal, nasional, mwl dan global. Selain itu



pariwisata menuntut fasilitas pendukung yang kokglPariwisata juga memiliki
komponen yang sangat kompleks berhubungan denpamalsesistem yang lebih
besar (pembangunan nasional) dan subsistem-subsikt®n yang menjadi
komponen-komponennya. Diluar semua itu ada satydraj masih ditambahkan
bahwa pariwisata memiliki kompleksitas yang tindgh dampaknya sangat pelik
serta tidak mudah diukur, tergantung pada kontedsgysangat beragam dan
menuntut instrumen mitigasi dampak yang sangat. ll@kh karena itu
dibutuhkan perancangan yang baik untuk penangaaafidgnang Parikesit dan
Wiwied Trisnadi, 1997).

Pariwisata dapat mempengaruhi kegiatan-kegiataralsakonomi dan
budaya. Dari sudut sosial, dimana kegiatan parteisakan memperluas
kesempatan tenaga kerja baik dari kegiatan pembangsarana dan prasarana
maupun dari berbagai sektor usaha yang langsungunayang tidak langsung
berkaitan dengan kepariwisataan. Hubungannya dekegiatan para wisatawan
dalam negeri, maka pariwisata akan dapat menumbuklgam meningkatkan
pengenalan dan cinta terhadap tanah airnya, sehidggat memotivasi sikap
toleransi dalam pergaulan yang merupakan kekuat@mdpembangunan bangsa.
Selain itu juga, pariwisata mampu memperluas caki@vpandangan pribadi
terhadap nilai-nilai kehidupan.

Segi ekonomi bahwa kegiatan pariwisata dapat mekaresumbangan
terhadap penerimaan daerah yang bersumber daki pafabusi parkir dan karcis
atau dapat mendatangkan devisa dari para wisatamwvancanegara yang

berkunjung. Adanya pariwisata juga akan menumbuhlsaha-usaha ekonomi



yang saling merangkai dan menunjang kegiatannyiaggdn dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat. Segi budaya dalam pariwisatapakan sarana untuk
memperkenalkan alam dan kebudayaan daerah tujusatawiDengan sarana
inilah dapat mendorong kreativitas rakyat dalam ggati dan meningkatkan serta
melestarikan seni budaya daerahnya.
Jawa Tengah yang beribu kota di Semarang memBikK&bupaten dan 6
Kota. Jawa Tengah memiliki banyak obyek wisata yaegarik mulai dari wisata
alam, wisata budaya, wisata sejarah maupun wiss#sab. Pariwisata di Jawa
Tengah merupakan sektor unggulan dan sektor yangpmamenciptakan
multiplier effect Potensi ini bisa menarik wisatawan nusantara désata
mancanegara untuk berkunjung tempat-tempat wisatawh Tengah.
Obyek wisata wahana air yang ada di Jawa Tengaincalain :
1. Obyek Wisata Air Bojongsari (Owabong) terletak dirffalingga, Jawa
Tengah.
2. Pandawa Water World terletak di Solo, Jawa Tengah.
3. Obyek Wisata Water Blaster terletak di Kota Semgran
4. Atlantic Dreamland, obyek wisata air yang terledalSalatiga.
5. The Fontain Water Park and Resto terletak di Ungak&abupaten
Semarang.
Semarang merupakan kota yang ideal sebagai genwasgk menuju
kota-kota lain di Jawa Tengah sehingga Semarany ikenal sebagai Kota
Transit daripada Kota Wisata. Padahal Semarang impayn begitu banyak

keunikan yang bisa dinikmati dan obyek-obyek yaisa lalikunjungi. Keunikan



bentuk geologisnya yang jarang ditemui di kota-kt#ten, Semarang seperti
terbagi menjadi daerah dengan dua iklim, panas sdguk. lklim yang panas
terjadi karena kota berada dipesisir pantai Sengas@mg merupakan dataran
rendah, sedangkan Iklim yang sejuk didapat karestmgian Kota Semarang
berada di lereng gunung Ungaran. Semarang selamadikenal sebagai kota
industri dan bisnis tetapi bukan berarti Semaradgkt memiliki tempat wisata
yang menarik untuk dikunjungi. Ada wisata budayapesg Museum
Ronggowarsito, Museum Mandala Bakti, Museum Nyomjaneer, Museum
Jamu Jago, Taman Budaya Raden saleh, Museum Re#ondsia (MURI),
Vihara Budha Gaya, Menara Masjid Agung Jawa Tengd@am Makam Sunan
Pandanaran. Selain wisata budaya, ada juga temigatawyang menonjolkan
keindahan alam seperti Wisata Alam Goa Kreo, TaRekreasi Tanjung Mas,
Kampoeng Wisata Taman Lele dan Taman Margasatwal@em Semarang juga
memiliki wisata buatan seperti Kolam Renang Ngaliinta Indah, Oasis
Swimming Pool, Taman Rekreasi Marina, Internatiapalrt Club, Taman Wisata
Budaya Puri Maerokoco, Gelanggang Pemuda Manunggédm Renang Villa
Bukit Mas, Taman Ria Wonderia, Taman Rusa dan Hut¥ésata Tinjomoyo,
Paradise Club dan Water Blaster. Untuk menunjarmgitkénan para wisatawan,
Semarang juga sudah mempersiapkan hotel dari yalimggpmurah sampai hotel
berbintang. Transportasi yang mudah dan nyamapo, fx@rjalanan yang siap
memandu perjalanan para wisatawan.

Salah satu obyek wisata yang sedang berkembangrdar@ng adalah

Water Blaster. Obyek wisata Water Blaster adalahamwa wisata air pertama dan



satu-satunya di kota Semarang sehingga merupalsatanbaru bagi masyarakat
kota Semarang. Obyek wisata yang baru dibuka @adgal 17 Oktober 2008 ini
merupakan sebuah tempat wisata yang sangat mensikyenangkan dan ideal
sebagai tempat rekreasi bersama keluarga, temansatzdara. Potensi yang
sangat dominan adalah kolam renang sebagai dajkautama yang memiliki
desain menarik dan memiliki banyak wahana permamalai dari untuk anak-
anak hingga dewasa sepeb@aby kidplay ember tumpahslide untuk anak,
pleasurepoqlspeed terpedoslide race yellow slide blue slide dino blast lazy
river, cave river the great wall blaster warior, animal educatiQrwater futsal
dan flaying fox Selain fasilitas permainan, Water Blaster juganyediakan
foodcourtyang dilengkapi fasilitasotspot areatoko souvenirgazebovip room
loker, car golf, ban gratis/pelampung, parkir yang luas, dan l&im- Pihak
manajemen juga menyiagakan 30 petugas penyelantak unengantisipasi
kecelakaan yang terjadi. Kelebihan obyek wisataeéWBlaster bukan hanya pada
wahana permainan airnya saja, tetapi juga keindeb@nbawah yang terlihat dari
Water Blaster. Hal inilah yang membuat wisatawamatik untuk berkunjung
disana.

Obyek wisata Water Blaster mampu menarik banyakgpejung dan
menjadi tempat wisata terutama untuk anak-anak otid ISemarang. Berikut

adalah tabel jumlah pengunjung wisata Water Blgsida tahun 2009



Tabel 1.1
Data Pengunjung Obyek Wisata Water Blaster Semarang
Tahun 2009
BULAN JUMLAH PERTUMBUHAN
(orang) (%)

Januari 10.846 -
Pebruari 9.174 -15,4
Maret 10.291 12,2
April 9.552 -7,2
Mei 8.749 -8,4
Juni 13.153 50,3
Juli 12.939 -1,6
Agustus 7.625 -41,1
September 15.021 97,0
Oktober 11.647 -22,5
November 8.351 -28,3
Desember 14.497 73,6
Jumlah 131.845 108,6
Rata-rata 10.987 9,05

Sumber: Water Blaster Semarang, 2009

Tabel 1.1 menggambarkan bahwa obyek wisata Watastél yang
terletak di jalan Bukit Candi Golf No. 1 Semarang imampu menarik
pengunjung rata-rata 10.987 orang per bulannyaaepgnlah terbanyak pada
bulan September dan Desember. Hal ini dimungkinkarena pada bulan
September bertepatan dengan libur lebaran dan bDkEsember bertepatan
dengan libur sekolah dan libur Natal dimana wakamgy tepat untuk berlibur.
Jumlah pengunjung obyek wisata Water Blaster mangalfluktuasi tiap
bulannya, misalnya saja pada bulan Juli jumlah pejugpg sebesar 12.939 orang
kemudian bulan Agustus turun 41,1% menjadi 7.625@yr hal ini disebabkan
karena bertepatan pada bulan puasa. Pada bularen®ept mengalami

peningkatan yang drastis 97% menjadi 15.021 orBaga bulan Oktober turun



22,5% menjadi 11.647 orang dan turun lagi 28,3%jauer8.351 orang. Bulan
Desember baru mengalami peningkatan lagi sebes#oiBenjadi 14.497 orang.

Tabel 1.2
Data Pengunjung Obyek Wisata Air Bojongsari
Kabupaten Purbalingga
Tahun 2008-2009

BULAN JUMLAH
(orang)
Januari 112.198
Februari 58.743
Maret 83.606
April 58.118
Mei 105.831
Juni 197.428
Juli 122.002
Agustus 70.678
September 4.020
Oktober 160.984
Nopember 58.352
Desember 115.580
Jumlah 2008 1.147.540
Jumlah 2009 992.607
Rata-rata 2009 95.628

Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2009 -
Statistik Pariwisata Jawa Tengah Tahun 2009

Di Kabupaten Purbalingga juga terdapat obyek wisatayaitu Obyek
Wisata Air Bojongsari (Owabong). Wisata yang dibamgtahun 2005 ini
merupakan Obyek wisata unggulan di Kabupaten Podugd karena wisata
wahana air terluas di Jawa Tengah. Tabel 1.2 meniggkan jumlah pengunjung
di Obyek Wisata Air Bojongsari (Owabong) pada tal2@®8 dan tahun 2009.

Jumlah pengunjung tahun 2009 turun sebesar 154:23® dari 1.147.540 orang



menjadi 992.607 orang, dengan rata-rata jumlah pgagg 95.628 orang per
bulannya.

Water Blaster sebagai salah satu obyek wisata da KS@marang telah
berupaya menciptakan keunggulan dalam persaingadaggan obyek-obyek
wisata lain. Banyak obyek-obyek wisata maupun testgrapat hiburan di Kota
Semarang maupun di tempat-tempat lainnya, namureNVBdaster tetap menjadi
pilihan untuk berwisata, karena selain bisa untetolah raga Water Blaster juga
memiliki wahana permainan air. Oleh karena alasasebut maka judul dalam
penelitian ini adalah*ANALISIS KUNJUNGAN OBYEK WISATA WATER

BLASTER KOTA SEMARANG".

1.2 Rumusan Masalah

Obyek wisata Water Blaster, kota Semarang menplkensi besar untuk
dikembangkan. Hal tersebut dapat dilihat dari manfgang diperoleh saat
mengunjungi obyek wisata Water Blaster. Namun demijumlah pengunjung di
obyek wisata water Blaster masih sedikit jika ditiagkan dengan Obyek Wisata
Air Bojongsari (Owabong). Permasalahannya ada beherfaktor yang
mempengaruhi jumlah pengunjung di obyek wisata YWRtaster. Faktor-faktor
tersebut antara lain harga tiket di obyek wisata kang sejenis, fasilitas,
permainan, penghasilan rata-rata per bulan dak.jara

Oleh karena itu diadakan studi mengenai obyek wis&ater Blaster

untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong miadsat untuk berkunjung ke



obyek wisata Water Blaster agar memperoleh jawab&s permasalahan-

permasalahan yang ada.

Adapun pertanyaan penelitian yang akan dibahasiadal

1. Apakah faktor harga tiket di obyek wisata lain yasgjenis, fasilitas,

1.3

13.1

permainan, penghasilan rata-rata per bulan dark jamampengaruhi

permintaan obyek wisata Water Blaster, kota Sengaran

. Seberapa besar pengaruh faktor-faktor yang mempgmgpermintaan

obyek wisata Water Blaster terhadap jumlah kunjonghyek wisata

Water Blaster.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini aatain:

Untuk menganalisis pengaruh variabel harga tikebldiek wisata lain
yang sejenis terhadap jumlah kunjungan ke obyeltwisVater Blaster,
kota Semarang.

Untuk menganalisis pengaruh variabel fasilitasaédap jumlah kunjungan
ke obyek wisata Water Blaster, kota Semarang.

Untuk menganalisis pengaruh variabel permainan at&ap jumlah

kunjungan ke obyek wisata Water Blaster, kota Santar

Untuk menganalisis pengaruh variabel penghasilaa-reda per bulan
terhadap jumlah kunjungan ke obyek wisata WaterstBta kota

Semarang.
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5. Untuk menganalisis pengaruh variabel jarak terhgqulabah kunjungan ke

obyek wisata Water Blaster, kota Semarang.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai masukan dan pertimbangan dalam mengemivandka
menyempurnakan kebijakan-kebijakan pemerintah derat yang
berhubungan dengan pariwisata.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bamaasukan dan
pengetahuan bagi semua pihak yang tertarik degaalatemasalah yang

dibahas dalam penelitian ini.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terbagi menjacha bab yang
tersusun sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan merupakan bagian pendahuluan yang berisi; latar
belakang, rumusan masalah yang menjadi dasar panetujuan dan kegunaan
penelitian, serta sistematika penulisan laporameigem.

BAB Il Telaah Pustaka merupakan telaah pustaka yang terdiri dari
landasan teori, penelitian terdahulu dan kerangkaikiran yang digunakan.

BAB Il Metode Penelitian merupakan metode penelitian yng meliputi

variabel penelitian dan definisi operasional, papuldan sampel, analisis jenis
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dan sumber data, prosedur pengumpulan data dandenetwcalisis data yang
digunakan untuk menjawab permasalahan dalam paneiii.

BAB IV Hasil dan Analisis merupakan hasil dan analisis yang meliputi
diskripsi obyek penelitian, analisis data dan pdmalsan.

BAB V Penutup merupakan bab terakhir yang berisi simpulan daansar

atas dasar penelitian.



BAB I

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Permintaan

Dalam ilmu ekonomi, istilah permintaardemangl mempunyai arti
tertentu, yaitu selalu menunjuk pada suatu hubung@entu antara jumlah suatu
barang yang mau dibeli orang dan harga barangbwgrs®ermintaan adalah
jumlah dari suatu barang yang mau dan mampu gibdi berbagai kemungkinan
harga, selama jangka waktu tertentu, dengan angdagdehal lain tetap sama (=
ceteris paribuk (Gilarso, 2001)

Gambar 2.1
Kurva Permintaan Suatu Barang

P

Pr |------
Dx

g

Q2 Q1 Q

Sumber: Gilarso, 2001

12
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Kurva permintaan dapat digambarkan seperti yaripaemdalam Gambar
2.1, jumlah yang mau dibeli (Q) diukur dengan surXb{inorisontal), sedangkan
harga (P) diukur dengan sumbu Y (vertikal). Kunermpintaan menunjukkan
bahwa antara harga dan jumlah yang mau dibeli patdsuatu hubungan yang
negatif atau berbalikan, yaitu jika harga naik, mgumlah yang dibeli akan
berkurang dan jika harga turun, maka jumlah yang aibeli akan bertambah.
Gejala ini disebut hukum permintaan (Gilarso 20Q1).

Menurut Gilarso (2001 : 25), faktor-faktor yang npangaruhi
permintaan antara lain:

1. Jumlah pembeli: jika jumlah pembeli suatu barangeitu bertambah,
maka pada harga yang sama jumlah yang mau dibednbeah banyak
juga, dan kurva permintaan akan bergeser ke kanan.

2. Besar penghasilan: yang tersedia untuk dibelanjg&kms berpengaruh
sekali lebih banyak dari segala macam barang dan [alam hal ini ada
satu pengecualian, yaitu yang diseimfiérior goods yaitu barang-barang
yang permintaannya justru berkurang bila penghadiansumen naik.
Semua barang lain disebuhormal goods yaitu barang yang
permintaannya naik apabila pendapatan konsumen naik

3. Harga barang-barang lain: kenaikan harga baramgitiai memperbesar
atau justru memperkecil permintaan masyarakat akaatu barang
tersebut, itu tergantung apakah barang lain itu leetarkaitan dengan

barang tersebut, yaitu:
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a. Barang pelengkap (komplementer)
Misalnya jika harga sepeda motor turun, maka junsiepeda motor
yang diminta akan bertambah. Akibatnya permintakanabensin
bertambah pula. Demikian permintaan akan oli jugréamnbah.

b. Barang pengganti (substitusi)
Bila harga barang yang satu naik, jumlah yang dimohari barang
tersebut akan berkurang, tetapi jumlah yang dimadéa barang
substitusinya justru akan bertambah. Misalnya, jik@ga karcis
kereta api naik, lebih banyak orang akan naik bus.

c. Barang lepas (independent)
Barang independent adalah barang yang tidak adangab atau
pengaruh timbal balik satu sama lain. Apabila hdygeang lain itu
naik, mungkin pendapatan riil berkurang dan hal sacara tidak
langsung dapat berpengaruh terhadap jumlah baraugjasa yang
diminta.

4. Musim, selera, mode, kebiasaan, perubahan zamaring&ungan sosial
juga berpengaruh terhapap permintaan. Misalnya iptaen akan payung
pada awal musim hujan, mode pakaian dapat beruladdimdwaktu
singkat, dan sebagainya.

5. Harapan/pandangan tentang masa yang akan datandakian-faktor
psikologis lainnya dapat menyebabkan perubaharbpban yang

mendadak dalam permintaan masyarakat. Misalnyasdkssais bahwa
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harga-harga akan naik mendorong orang untuk sagerabeli banyak

sehingga jumlah yang diminta akan naik pada haagg gama.

Dilihat dari kurva permintaan jika P naik maka Qamakberkurang dan
sebaliknya. Tetapi reaksi konsumen tidak selaluasamtuk berbagai macam
barang. Untuk beberapa macam barang para konsuamgatspeka terhadap
perubahan harga. Oleh karena itu untuk menyatakka pdaknya jumlah yang
mau dibeli terhadap perubahan harga dipergunakilahiselastisitas harga.
Elastisitas (harga) dari permintaan yaitu menurgnkkagaimana reaksi pembeli
(dalam hal jumlah yang mau dibeli) bila ada peraimaharga, atau peka tidaknya
jumlah yang mau dibeli terhadap perubahan hargar Agpat dibandingkan, dua-
duanya dinyatakan dalam persen (%). Jika konsune&n perhadap perubahan
harga suatu barang, maka permintaan akan baramsébut elastis. Sedangkan
jika konsumen kurang peka terhadap perubahan Ilsaaja barang tertentu, maka
permintaan akan barang itu disebut inelastis. Rustasisitas permintaan adalah

sebagai berikut:

% perubahan Qd A6)d AQ P
€= Ce=—m @ -—— | — (2.1)
% perubahan P AP AP Q

Permintaan disebut elastis jika> 1, inelastis jikee < 1 dan elastis uniter jika

e=1.
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2.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Kunjungan Wi sata
2.1.2.1Harga Tiket Di Obyek Wisata Lain yang Sejenis

Harga tiket ke obyek wisata lain merupakan turuharga barang lain
dalam fungsi permintaan. Harga barang lain atagah#iket tersebut dijelaskan
oleh biaya tiket masuk yang dikeluarkan oleh pepgumn untuk mengunjungi
objek wisata lain yang pernah dikunjungi. Substitsnengganti) dan
komplementer (melengkapi) dapat didefinisikan datehbagaimana perubahan
harga suatu komoditas mempengaruhi permintaan bieang yang berkaitan.
Jika obyek wisata Water Blaster dan obyek wisata lanerupakan barang
substitusi maka ketika harga tiket obyek wisata tarun sedangkan harga tiket
obyek wisata Water Blaster tetap, konsumen akargomgangi obyek wisata lain
lebih banyak dan mengunjungi lebih sedikit obyelsata Water Blaster. Jika
obyek wisata Water Blaster dan obyek wisata lainrupekan barang
komplementer maka berlaku sebaliknya, dimana p@aurtharga tiket obyek
wisata lain akan menaikkan permintaan obyek wigéiter Blaster dan kenaikan
harga tiket obyek wisata lain akan menurunkan pgamnh obyek wisata Water

Blaster.

2.1.2.2Fasilitas

Fasilitas merupakan suatu jasa pelayanan yang iaksed oleh suatu
obyek wisata untuk menunjang atau mendukung a&sivaktivitas wisatawan
yang berkunjung di obyek wisata tersebut, misaksja seperti hotel, restaurant,

alat transpotasi, toko sovenir dan lain-lain. Apalsuatu obyek wisata memiliki
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fasilitas yang memadai serta memenuhui standayqeda dan dapat memuaskan
pengunjung maka dapat menarik wisatawan lebih balags melalui kesan-kesan
baik dari pengunjung sebelumnya. Sebaliknya jikatisuwbyek wisata tidak

memiliki fasilitas yang memuaskan maka permintaamvisata akan menurun.

2.1.2.3Permainan

Atraksi (obyek dan daya tarik) merupakan komponangysangat vital,
karena atraksi merupakan faktor penyebab utama apaengeseorang wisatawan
mengunjungi suatu daerah tujuan wisata (Gunn, H&f@n Pitana dan Gayatri,
2005). Pemilihan obyek wisata lebih banyak diteatuloleh daya tarik yang
terdapat di obyek wisata yang akan dikunjungi, apagesuai dengan keinginan
wisatawan. Wisatawan akan tertarik untuk mengunjuswatu obyek wisata
dengan melihat apa saja yang ditawarkan atau dismalioleh suatu obyek wisata.
Sehingga untuk jenis wahana wisata air, pengungkagn melihat berapa banyak
jumlah wahana permainan yang akan diberikan, apakamainannya menarik
dan aman tidaknya wahana permainana tersebut.kateha itu semakin banyak
jumlah wahana permainana yang disediakan maka @iy lebih tertarik untuk

mengunjungi tempat wisata tersebut.

2.1.2.4Penghasilan Rata-rata Per Bulan
Permintaan pariwisata terutama dipengaruhi oleldgestan, harga dan
informasi tentang seluruh perubahan permintaansadiap variabel tersebut juga

penting bagi penyedia dan pembuat kebijakan paataiPendapatan yang naik
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dengan harga relatif konstan, efeknya paling bamada jenis pariwisata dan
daerah tujuan wisata kemungkinan besar adalah ifpoBéngan demikian,

kenaikan pendapatan akan mengakibatkan permintada kebanyakan barang
dan jasa lainnya, contohnya barang normatrpal good karena permintaan akan
barang tersebut secara positif berhubungan dengmdapatan, Selain itu,
pendapatan yang naik memungkinkan juga menurunkemiptaan seperti pada
produk pariwisata ini adalah barang inferior (Saircan Stabler, 1997). Hal ini
dapat diasumsikan bahwa apabila pariwisata bararmgat jika penghasilan naik
maka orang akan lebih banyak berkunjung ke tengmapat wisata untuk
berekreasi dan sebagainya, sehingga akan meniagkatknlah kunjungan ke
tempat wisata. Dan apabila pariwisata barang imfgika penghasilan naik maka

orang akan memilih tempat wisata yang memiliki Kigig prestise yang lebih

tinggi.

2.1.2.5Jarak

Jarak antara daerah tempat tinggal ke tempat obysata juga
mempengaruhi permintaan akan kunjungan. Seseoemdering lebih memilih
tujuan wisata yang dekat dengan tempat tinggalngeuku menekan biaya
pengeluaran dalam berwisata. Oleh karena itu apabiinakin dekat jarak obyek
wisata terhadap tempat tinggal maka orang akamaritertnengunjungi obyek

wisata itu dan sebaliknya.
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2.1.3 Pengertian Pariwisata

Beberapa pengertian dasar tentang wisata, paravdat kepariwisataan
berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 tgntéepariwisataan
adalah sebagai berikut:

1. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagidankegiatan tersebut
yang dilakukan secara sukarela serta bersifat danaeantuk menikmati
obyek dan daya tarik wisata;

2. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatartayisa

3. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungagam wisata
termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisdtausaha-usaha yang
terkait di bidang tersebut;

4. Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhaburdengan
penyelenggaraan pariwisata,

5. Usaha Pariwisata adalah kegiatan yang bertujuarkuméenyelenggarakan
jasa pariwisata, menyediakan atau mengusahakark ataye daya tarik
wisata, usaha sarana pariwisata, dan usaha laig teRkait dibidang
tersebut;

6. Obyek dan Daya Tarik Wisata adalah segala sesaaiy menjadi sasaran
wisata,;

7. Kawasan Pariwisata adalah kawasan dengan luasttegtang dibangun
atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata

8. Menteri Pariwisata adalah menteri yang bertangguaweab di bidang

kepariwisataan.
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Menurut H. Kodhyat 1983 (dalam Spillane, 1987) weata adalah
perjalanan dari satu tempat ke tempat yang lairsifaé sementara, dilakukan
perorangan maupun kelompok, sebagai usaha meneseinkbangan atau
keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hddigm dimensi sosial,
budaya, alam dan ilmu.

Menurut pendapat dari Spillane (1987 : 20) mengexkalk bahwa
pariwisata adalah kegiatan melakukan perjalanargateriujuan mendapatkan
kenikmatan, mencari kepuasan, mengetahui sesuatmperbaiki kesehatan,
menikmati olahraga atau istirahat, menunaikan tugaziarah dan lain-lain.

Menurut Salah Wahab 1975 : 55 (dalam Arison, 20@8hgemukakan,
pariwisata adalah salah satu jenis industri barngyaampu mempercepat
pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan kejangkatan penghasilan,
standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor yktifdlainnya. Selanjutnya,
sebagai sektor yang komplek, pariwisata juga misegesalindustri-industri klasik

seperti industri kerajinan tangan dan cinderangaginapan dan transportasi.

2.1.4 Permintaan Pariwisata

Permintaan pariwisata berpengaruh terhadap senkt@r gerekonomian,
perorangan (individu), Usaha Kecil Menengah, pdraaa swasta, dan sektor
pemerintah (Sinclair dan Stabler, 1997).

Menurut Medlik, 1980 (dalam Raiutama, 2006), fakektor utama dan
faktor lain yang mempengaruhi permintaan pariwisipat dijelaskan sebagai

berikut;
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. Harga

Harga yang tinggi pada suatu daerah tujuan wisk#m anemberikan
imbas atau timbal balik pada wisatawan yang akgrefggan, sehingga
permintaan wisatapun akan berkurang begitu pulalizelya.

. Pendapatan

Apabila pendapatan suatu negara tinggi, kecendrungauk memilih
daerah tujuan wisata sebagai tempat berlibur agarakin tinggi dan bisa
jadi calon wisatawan membuat sebuah usaha padalDaejuan Wisata
jika dianggap menguntungkan.

. Sosial Budaya

Adanya sosial budaya yang unik dan bercirikan be&abeda dari apa yang
ada di negara calon wisata berasal maka, peningkatanintaan terhadap
wisata akan tinggi hal ini akan membuat sebuah gkeiahuan dan
penggalian pengetahuan sebagai khasanah kekaydarpigo budaya

wisatawan.

. Sosial Politik

Dampak sosial politik belum terlihat apabila keaddaaerah Tujuan

Wisata dalam situasi aman dan tenteram, tetapiilap&ial tersebut

berseberangan dengan kenyataan, maka social pakitik sangat terasa
dampak dan pengaruhnya dalam terjadinya permintaan.

. Intensitas Keluarga

Banyak atau sedikitnya keluarga juga berperan sgatam permintaan

wisata hal ini dapat diratifikasi, jumlah keluargang banyak maka
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keinginan untuk berlibur dari salah satu keluamgadabut akan semakin
besar, hal ini dapat dilihat dari kepentingan véisat sendiri.
6. Harga Barang Substitusi
Harga barang pengganti juga termasuk dalam aspehkirgean, dimana
barang-barang pengganti dimisalkan sebagai pernig@adrah Tujuan
Wisata yang dijadikan cadangan dalam berwisatarse@ali sebagai
tujuan wisata utama di Indonesia, akibat suatulaarhal Bali tidak dapat
memberikan kemampuan dalam memenuhi syarat-syaataB Tujuan
Wisata sehingga secara tidak langsung wisatawam akangubah
tujuannya ke daerah terdekat seperti Malaysia dagagura.
7. Harga Barang Komplementer
Barang komplementer adalah barang yang saling mied@n dimana
apabila dikaitkan dengan pariwisata barang kompheneini sebagai
obyek wisata yang saling melengkapi dengan obysktailainnya.
Sedangkan Morley, 1990 (dalam Putik Asriani, 2008@ngatakan,
permintaan akan pariwisata tergantung dari ciri-chisatawan atau tipe
wisatawan seperti penghasilan, umur, tingkat pekaly motivasi, watak,
kewarganegaraan, jenis kelamin dan kelompok sagk@nomi. Ciri-ciri ini
masing-masing akan mempengaruhi kecenderungan owang berpergian dan
pilihan tujuan perjalanannya. Permintaan juga tilean oleh sifat-sifat tempat
tujuan, perjalanan, daya tariknya, harga dan dfakaknya kegiatan pemasaran
tempat tujuan. Kebijakan pemerintah dapat menaikkdau menurunkan

permintaan akan pariwisata secara langsung danajserdpn secara tidak
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langsung melalui faktor-faktor yang penting bagsatawan seperti keamanan
(Salah Wahab, 1989).

Permintaan pariwisata mengandalkan total anggaaag yersedia untuk
belanja dan pilihan untuk relativitas pariwisatehéglap barang dan jasa lainnya.
Pada sebuah kondisi ekstrim, seseorang dapat noagédan seluruh
anggarannya untuk berpariwisata dan selain itu glagaat digunakan seluruhnya
untuk mengkonsumsi barang lain. Seluruh kemungkkwanbinasi digambarkan
sepanjang garisudged line;T; dan G adalah contoh kombinasi seseorang dalam
mengkonsumsi kedua barang tersebut. Titik OT adplatiah pariwisata yang
akan dinikmati jika seseorang membelanjakan seluamiggarannya untuk
berwisata, dan 0G adalah jumlah barang lain yaag dikonsumsi jika tidak ada
pengeluaran untuk pariwisata, dengan garis TG mekksn kombinasi tengah-
tengah. Jumlah pariwisata dan barang lain yang Riandikonsumsi atau
dinikmati tergantung pada harga relatif pariwisdéa barang lain sehingga harga
pariwisata yang lebih rendah akan membuat lebityddalkonsumsi pariwisata,
dan sebaliknya (Sinclair dan Stabler, 1997).

Kombinasi pariwisata dan barang lain yang diputaskantuk dibeli
seseorang tergantung dengan preferensi mereka. iKasnbalternatif antara
pariwisata dan barang lain dapat memberikan tindéeggiuasan yang sama
terhadap konsumen, misalnya konsumsi pariwisata yandah dan konsumsi
barang lain yang tinggi memberikan kepuasan yangasaeperti konsumsi
pariwisata yang tinggi dan konsumsi barang lain gyarendah, seperti

diilustrasikan oleh kurva indiferen 1l pada Gamb22. Seseorang dapat
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mengalokasikan anggaran antara untuk pariwisatabdaang lainnya dengan
memilih kombinasi yang memaksimalkan kepuasan. Ri&kaD, dimana kurva
indiferen bersinggungan dengandget linge menghasilkan tingkat pariwisata 0T
dan konsumsi 0Gdari barang lain. Seseorang dengan preferensi igdnily kuat
kepada pariwisata akan mengambil kombinasi seli@gbada titik D, sedangkan
seseorang yang lebih banyak mengkonsumsi barangdin memiliki kurva
indifferen yang bersinggungan dengan TG kearah rkaitik D (Sinclair dan
Stabler, 1997).

Gambar 2.2
Konsumsi Pariwisata dan Barang Lainnya

Pariwisata

0 G: G
Barang lain

Sumber: Sinclair dan Stabler, 1¢
Orang harus memutuskan selain tidak hanya kombipasg disukai
antara pariwisata (relatif) terhadap barang laamun juga kombinasi yang paling
disukai antara berbagai jenis pariwisata. Sebag#ot, seorang wisatawan dapat
membelanjakan seluruh anggaran berwisatanya urgtkubjung ke teman dan

relatif atau seluruhnya untuk berlibur di lokasrib&e luar negeri, selain itu juga
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dapat memilih beberapa kombinasi dari keduanyaisPoptimal sekali lagi

tergantung pada anggaran dan preferensi seseosatsy diasumsikan bahwa
anggaran dialokasikan antara jenis-jenis pariwisgtang berbeda agar
memaksimalkan kepuasan. Kombinasi optimal antaragmgungi teman dan
berlibur di luar negeri dapat diilustrasikan denggaafik seperti Gambar 2.2.
Namun dengan jenis pariwisata yang berbeda yarnkudipada sumbunya dan
ditunjukkan dalam Gambar 2.3. Pada kenyataannyagkiu ada lebih dari dua
kombinasi, hal ini dapat ditunjukkan secara matemaamun tidak dapat
ditunjukkan secara diagram (Sinclair dan Stabl@9,7).

Pada jenis kasus pariwisata yang berbeda, seseamangkin memilih
sebuah kombinasi dari jenis-jenis pariwisata. Namia ini bukanlah satu-
satunya hasil yang mungkin terjadi sebagai satis jgariwisata, mungkin adalah
pengganti gubstitut¢ atau pelengkapcomplement bagi yang lain. Sebagai
contoh, beberapa wisatawan Amerika yang pergi kp&menganggap tujuan ke
negara-negara Eropa yang berbeda sebagai bagiengkab dari pengalaman
wisatanya daripada sebagai pengganti, misalnya drondbn Paris mungkin
dianggap sebagai bagian tetap dan pelengkap dagepgran yang dialokasikan
untuk masing-masing. Masalah ini dapat dilihat sel&ambar 2.3, dimana
budget lineTeT. menunjukan bagaimana kombinasi pengeluaran yargpdhe
untuk pariwisata dapat dialokasikan untuk dua tjidamun kurva indeferen I
berbentuk L menunjukkan bahwa orang tersebut b&phanengalokasikan

bagian-bagian anggaran untuk masing-masing (Sirada Stabler, 1997).
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Gambar 2.3
Tujuan Wisata Sebagai Barang Pelengkap

Tpe

Paris

Tpaf--m-mmmmmmmmmmm oo oD — |

London

Sumber: Sinclair dan Stabler, 1!

Kasus alternatif tentang tujuan wisata sebagai geamg Substitutg boleh
diterapkan pada liburan di Sydney dan New York,esepang diilustrasikan
dalam Gambar 2.4.

Budget linenya, Ts Tny, Yang menyatakan harga relatif kedua tempat
tujuan liburan tersebut, menunjukkan bahwa bageagidn yang berbeda dari
anggaran mungkin dialokasikan untuk pariwisata padbBap tempat tujuan.
Namun, kurva indeferensls menunjukkan bahwa orang B menganggap kedua
tempat tujuan tersebut sebagai substitusi dan nieidw York sebagai tujuan
yang lebih disukai. Orang C yaitu orang yang beab@aga menganggap kedua
tempat tujuan tersebut sebagai substitusi namun ilikierpreferensi yang
berbeda, diilustrasikan dengan kurva indefegg) dan memilih Sydney daripada

New York (Sinclair dan Stebler, 1997).
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Gambar 2.4
Tujuan Wisata Sebagai Barang Pengganti

Is

Sydne

Is

0 Tny

New York
Sumber: Sinclair dan Stabler, 1997

Para ekonom berpendapat bahwa permintaan pariwisatatama
dipengaruhi oleh pendapatan, harga dan informagang seluruh perubahan
permintaan dari setiap variabel tersebut juga pgritiagi penyedia dan pembuat
kebijakan periwisata. Pada kasus pendapatan yaikgdemgan harga relatif
konstan, efeknya pada jenis pariwisata dan daenalart wisata kemungkinan
besar adalah positif. Dengan demikian, kenaikarm@eatan akan mengakibatkan
kenaikan terhadap permintaan pada kebanyakan badang jasa lainnya;
contohnya adalah barang normabimal good karena permintaan akan barang
tersebut secara positif berhubungan dengan peratap@elain itu, pendapatan
yang naik memungkinkan juga menurunkan permintagprersi pada produk
pariwisata ini adalah baramgferior (Sinclair dan Stebler, 1997).

Kedua pengaruh tersebut diilustrasikan dalam Ganth&. Sumbu

vertikal menunjukkan pariwisata dan sumbu horizomtanujukkan barang lain.
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Garis TG dan T'G’ secara berturut-turbudget line sebelum dan sesudah
kenaikan pendapatan, dan keduanya sejajar karamasiasarga relatif untuk
pariwisata dan barang lain adalah konstan. Kundeferen diikutkan untuk

mengilustrasikan preferensi seseorang.

Gambar 2.5
Perubahan Pendapatan Dalam Konsumsi Pariwisata

T2 p-mmo -\ - - -0

Pariwisata

T L)

L

————— g —— -

B e L AN S

@
®
o)
w

@

0 G1
Barang lainnya
Sumber: Sinclair dan Stabler, 1¢

Jika pariwisata merupakan barang normal, preferensingkin
diilustrasikan oleh kurva indeferenlp sehingga permintaan naik dari;Ke 0T,
pada titik E. Jika pariwisata merupakan barangriofeyang dinyatakan dengan
kurva indeferen il I3, kenaikan pendapatan menyebabkan penurunan patawis
dari OT; ke OT; pada titik F. Jika permintaan berhubungan secas#ippdengan
pendapatan dan naik lebih dari nilai proporsionalngnaka barang tersebut

dikenal dengan barang mewahx(ry) dan jika permintaan naik kurang dari nilai
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proporsionalnya, maka barang tersebut dikenal demgaang kebutuhan dasar
(necessity Dalam konsep elastisitas, permintaan batargry dikatakan elastis
berkaitan dengan perubahan pendapatan dan inelasiisnecessitySinclair dan
Stebler, 1997).

Kasus kedua menyangkut pengaruh permintaan patavéas perubahan
harga relatif dengan asumsi pendapatan konstamifaan dan harga biasanya
berhubungan negatif, sehingga penurunan harga asew@mal berhubungan
dengan kenaikan permintaan, dan sebaliknya. Pemg@enurunan harga
pariwisata digambar dalam Gambar 2.6.

Gambar 2.6
Pengaruh Perubahan Harga Dalam Konsumsi Pariwisata

Pariwisata
_|

L
L

0 G G G

Barang lainnya

Sumber: Sinclair dan Stabler, 1¢
Karena pariwisata sekarang lebih murah, anggaraaosang sekarang
dapat membeli pariwisata 0T yang maksimum sebagaiti 0T, sementara

jumlah maksimum barang lain yang dapat dibeli tdtapstan pada 0G karena



30

harganya dianggap konstan. Kombinasi pariwisata lmamang lain yang dapat
dibeli setelah harga turun ditunjukkan dengan gaf{S. Kombinasi optimal
semula dan berikutnya antara pariwisata dan balaingsecara berturut-turut
adalah titik D dan E pada Gambar 2.6, sehingga rpean harga pariwisata
menghasilkan kenaikan permintaan dan kepuasan tisepemng membeli
pariwisata sebesar @@an barang lain sebesar Odbandingkan dengan QDG
sebelum harga turun. Mungkin juga mempertimbangkiman antara dua bentuk
pariwisata yang sama, dimana harga yang satu bderelsif terhadap harga dari
yang lain. Jadi, misalnya, warga Inggris mungkidasgy memikirkan salah satu
dari dua tempat liburan di Mediterania satu di Reisadan yang lain di Italia,
namun nilai franc Perancis naik terhadap poundstedementara lira tetap tidak
berubah, tempat liburan di Italia akan dipilih (Sair dan Stabler, 1997).

Fungsi permintaan pariwisata dapat ditulis sebbagakut:
D = f (X1, X, ...Xn) (2.2)
Dimana D adalah permintaan pariwisata dafj X, .... Xn adalah sebagai
variabel indepnden yang berkedudukan sebagai fakéorg mempengaruhi
permintaan. Untuk mengidentifikasinya variabel peleden akan dimasukkan
dalam persamaan dan bentuk fungsional (bentuk pewsa linier atau log-linier)
yang tepat digunakan untuk mengestimasi persaneasebut.

Salah satu contoh dari fungsi permintaan pariajsaimana seluruh
variabelnya berdasarkan pada periode waktu tertatdlah :

Dij = f (Yi, Pij/k, Eij/k, Tij/k, DV) (2.3)
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Dimana Dij adalah permintaan pariwisata berdasatktsrhadap j, Yi adalah
pendapatan pada i, Pij/k adalah harga dari i faiathadap j per k, Eij/k adalah
perubahan dasar dari i terhadap j per k, Tij/k @udbiaya transportasi dr i
terhadap j per k, DV adalah variabel dummy (Simadan Stabler, 1997).
Penelitian biasanya dilaksanakan melalui survegsiuner pengunjung
mengenai biaya perjalanan yang harus dikeluarkdakessi wisata, kunjungan ke

lokasi wisata lainqubstitute sitds dan faktor-faktor sosial-ekonomi.

2.1.5 Jenis Pariwisata

Walaupun banyak jenis pariwisata ditentukan menundtif tujuan
perjalanan yang terdapat di daerah tujuan wisatey ylpat menarikustomer
untuk mengunjunginya sehingga dapat pula diketgbois pariwisata yang
mungkin layak untuk dikembangkan dan mengembangkaris sarana dan
prasarana yang mendukung kegiatan pariwisata tdrsébnis-jenis pariwisata
tersebut adalah (Spillane, 1987 : 28-31):

1. Pariwisata untuk Menikmati Perjaland@ldasure Tourisin

Bentuk pariwisata ini dilakukan oleh orang-oranghgzameninggalkan

tempat tinggalnya untuk berlibur, untuk mencari radsegar yang baru,

untuk mengetahui kehendak ingin tahunya, untuk kmeaii keindahan

alam, untuk mengetahui hikayat rakyat setempatukumbendapatkan

ketenangan dan kedamaian di daerah luar kota, kethkian sebaliknya

untuk menikmati hiburan di kota-kota besar ataugkut serta dalam

keramaian pusat-pusat wisatawan. Sementara oramg-amengadakan
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perjalanan semata-mata untuk menikmati tempat-tengiau alam
lingkungan yang jelas berbeda antara satu dengary&a Jenis pariwisata
ini menyangkut begitu banyak unsur yang sifatnyabd&da-beda,
disebabkan pengertiapleasure akan selalu berbeda kadar pemuasnya
sesuai dengan karakter, cita rasa, latar belakasigidkpan, serta
temperamen masing-masing individu.

. Pariwisata untuk Rekreagtécreation Tourisin

Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang gyamenghendaki
pemanfaatan hari-hari liburnya untuk beristirahabtuk memulihkan
kembali kesegaran jasmani dan rohani, yang inginyegarkan keletihan
dan kelelahannya. Biasanya, mereka tinggal selaomagkin di tempat-
tempat yang dianggapnya benar-benar menjamin tdyaan rekreasi
tersebut (misalnya di tepi pantai, di pegunungan, pdsat-pusat
peristirahatan atau pusat-pusat kesehatan) dengaant menemukan
kenikmatan yang diperlukan.

. Pariwisata untuk Kebudayaa@ultural Tourisn)

Jenis ini ditandai oleh adanya rangkaian motivaeperti keinginan belajar
di pusat-pusat pengajaran dan riset, untuk mengeladat istiadat,
kelembagaan, dan cara hidup rakyat negara lairykuntengunjungi
monumen bersejarah, peninggalan peradapan masattalusebaliknya
penemuan-penemuan masa Kkini, pusat-pusat kesemasat-pusat
keagamaan, atau juga untuk ikut festival-festiali snusik, teater, tarian

rakyat dan lain-lain.
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4. Pariwisata untuk Olah Rag&gorts Tourishm

Jenis ini dapat dibagi menjadi dua kategori:

a. Big Sport Eventsyaitu peristiwa-peristiva olah raga besar seperti
Olimpiade Games, kejuaraan ski dunia, kejuaragn tinnia, dan lain-
lain yang menarik perhatian tidak hanya pada cdgawannya sendiri,
tapi juga ribuan penonton atau penggemarnya.

b. Sporting Torism of the Practitioneryaitu pariwisata olah raga bagi
mereka yang ingin berlatih dan mempraktekan sendigperti
pendakian gunung, olah raga naik kuda, berburu,anemg, dan lain-
lain.

5. Pariwisata untuk Urusan Usaha DagaBgginess Tourisjn

Dalam istilahbusiness tourisntersirat tidak hanygaroffesional tripsyang

dilakukan kaum pengusaha atau industrialis, tgtega mencakup semua

kunjungan ke pameran, kunjungan ke instalasi tejang bahkan menarik
orang-orang di luar profesi ini. Juga harus pufgediatikan bahkan kaum
pengusaha tidak hanya bersikap dan berbuat sekagaumen, tetapi
dalam waktu-waktu bebasnya, sering berbuat sebagatawan biasa
dalam pengertian sosiologis karena mengambil dammanfaatkan
keuntungan dari atraksi yang terdapat di neganatéaisebut.

6. Pariwisata untuk BerkonvensT¢nvention Tourisin

Peranan jenis pariwisata ini makin lama makin pentPariwisata untuk

berkonvensi berhubungan dengan konferensi, simppssidang dan

seminar internasional.
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Menurut Mappi (2001 : 30-33) obyek wisata dikelorkiken ke dalam 3
jenis, yaitu:

1. Obyek wisata alam, misalnya: laut, pantai, gunuoeggpi), danau, sungai,
fauna (langka), flora (langka), kawasan lindungjacaalam, pemandangan
alam, dan lain-lain.

2. Obyek wisata budaya, misalnya: upacara kelahiemnntdri (tradisional),
musik (tradisional, pakaian adat, perkawinan agadcara turun ke sawah,
upacara panen, cagar budaya, bangunan bersejamninggalan
tradisional, festival budaya, kain tenun (tradisipn tekstil lokal,
pertunjukkan (tradisional), adat istiadat lokal,saum, dan lain-lain.

3. Obyek wisata buatan, misalnya: sarana dan fasditas raga, permainan,
(layangan), hiburan (lawak atau akrobatik, sul&apjangkasan, naik kuda,
taman rekreasi, pusat-pusat pembelanjaan, dateiain-

Menurut Spillane (1987), ada lima unsur industniip&ata yang sangat
penting, yaitu :

a. Attractions(daya tarik)

Attractions dapat digolongkan menjadsite attractions dan event
attractions Site attractionsmerupakan daya tarik fisik yang permanen
dengan lokasi yang tetap yaitu tempat-tempat wigatey ada di daerah
tujuan wisata seperti kebun binatang, keraton, maseum. Sedangkan
Event Attractions adalah atraksi yang berlangsung sementara dan
lokasinya dapat diubah atau dipindah dengan mudgierts festival-

festival, pameran, atau pertunjukan-pertunjukarekies daerah.



35

b. Facilities (fasilitas-fasilitas yang diperlukan)
Fasilitas cenderung berorientasi pada daya tarikuditu lokasi karena
fasilitas harus terletak dekat dengan pasarnyan@elinggal di tempat
tujuan wisata wisatawan memerlukan tidur, makanrdenum oleh karena
itu sangat dibutuhkan fasilitas penginapan. Seataimda kebutuhan akan
Support Industriesyaitu toko souvenir toko cuci pakaian, pemandu,
daerah festival, dan fasilitas rekreasi (untuk &tg).

c. Infrastrusture(infrastruktur)
Daya tarik dan fasilitas tidak dapat dicapai dengadah kalau belum ada
infrastruktur dasar. Perkembangan infrastruktudupentuk mendorong
perkembangan pariwisata. Infrastruktur dari suaterah sebenarnya
dinikmati baik oleh wisatawan maupun rakyat yangajuinggal disana,
maka ada keuntungan bagi penduduk yang bukan wiaataPemenuhan
atau penciptaan infrastruktur adalah suatu canakumenciptakan suasana
yang cocok bagi perkembangan pariwisata.

d. Transportationgtransportasi)
Dalam pariwisata kemajuan dunia transportasi aeng@angkutan sangat
dibutuhkan karena sangat menentukan jarak dan wditam suatu
perjalanan pariwisata. Transportasi baik transgodarat, udara, maupun
laut merupakan suatu unsur utama langsung yang palean tahap

dinamis gejala-gejala pariwisata.
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e. Hospitality (keramahtamahan)
Wisatawan yang berada dalam lingkungan yang tidateka kenal
memerlukan kepastian jaminan keamanan khususnyak umisatawan
asing yang memerlukan gambaran tentang tempatntwjisata yang akan
mereka datangi. Maka kebutuhan dasar akan keantamaperlindungan
harus disediakan dan juga keuletan serta keramahtmtenaga kerja
wisata perlu dipertimbangkan supaya wisatawan raeaagn dan nyaman

selama perjalanan wisata.

2.2  Penelitian Terdahulu
Zaenal S. (2006)meneliti tentang "Analisis Permintaan Obyek Wisata

Dataran Tinggi Dieng, Kabupaten Wonosobo dengardéatan Travel Cost”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaHaktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan obyek wisata Dataran Tirigging, Kabupaten
Wonosobo dan untuk mengetahui seberapa besar péndar variabel-variabel
independen terhadap jumlah kunjungn obyek wisatarBa Tinggi Dieng. Alat
analisis yang digunakan adalah regresi linier begadengan jumlah kunjungan
individu sebagai variabel dependen dan enam vdrigebagai variabel
independen yaitu travel cost ke Dataran Tinggi Djerariabel biaya perjalanan
ke obyek wisata lain, variabel umur, variabel pdit@in, variabel penghasilan,
dan variabel jarak. Dari penelitian tersebut dipronilai ekonomi Dataran
Tinggi Dieng yaitu nilai surplus konsumen per indiv per tahun adalah Rp

427.646,11 atau Rp 142.548,7 per individu per katukunjungan. Dari hasil uji
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signifikansi diperoleh bahwa hanya dua variabelgyaignifikan secara statistik
yaitu variabel travel cost ke Dataran Tinggi Diefa; variabel jarak.

Putik Asriani Dirgantari (2008) meneliti tentsang "Analisis Permintaan
Obyek Wisata Air Panas Guci, Kabupaten Tegal dengandekatarnTravel
Cost”. Alat analisis yang digunakan adalah regresi libenganda dengan jumlah
kunjungan individu sebagai variabel dependen damerariabel sebagai variabel
independen vyaitu biaya perjalanan pengunjung keelobyisata Guci, biaya
perjalanan ke obyek wisata lain, umur, pendidikpenghasilan rata-rata per
bulan, jarak, dan pengalaman. Dari penelitian bershanya empat variabel yang
signifikan yaitu variabel biaya perjalanan, biayajaplanan ke obyek wisata lain,
jarak dan pengalaman. Sedangkan ketiga variab@bylaitidak signifikan. Dari
penelitian tersebut juga diperoleh nilai surplusigkanen sebesar Rp 997.992,67
per individu per tahun menunjukkan bahwa keuntungang diperoleh yaitu
pengunjung obyek wisata Guci, masih jauh diatagiahgrengeluaran rata-rata
sebesar Rp 489.996.34 per kunjungan.

Arshad Habibi (2009) meneliti tentang "Analisis Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke Obyeksaddi Umbul
Sidomukti Kabupaten Semarang”. Tujuan dari pemlitini adalah untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi juniahjungan wisatawan dan
bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut terhgdapah kunjungan obyek
wisata Umbul Sidomukti, Kabupaten Semarang. Alaliais yang digunakan
adalah analisis regresi berganda dengan jumlalukgan obyek wisata Umbul

Sidomukti sebagai variabel dependen dan empat bedrigebagai variabel
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independen yaitu biaya pengunjung obyek wisata Unthidomukti, biaya
pengunjung ke wana wisata lain, penghasilan rdta-per bulan dari para
pengunjung, atraksi wisata. Nilai koefisien detarasi R-Square (R?) sebesar
0.79 yang berarti 79 persen jumlah kunjungan wigatadi obyek wisata Umbul
Sidomukti secara bersama-sama dapat dijelaskan \@ehsi dari ke empat
variabel independen. Berdasarkan nilai koefisienabal penghasilan rata-rata
perbulan dari pengunjung berpengaruh positif dalsimpulkan bahwa obyek
wisata Umbul Sidomukti merupakan barang normal. iHamenjelaskan bahwa
semakin tinggi penghasilan pengunjung maka frekupmslah kunjungannya
akan semakin meningkat, sebaliknya jika penghasif@ngunjung atau

masyarakat rendah maka frekuensi jumlah kunjungaakgn semakin menurun.
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Nama Judul Variabel Alqt , Hasil
Analisis
Zaenal S | Analisis Dependen: Analisis | Terdapat dua variabel
Permintaan Obyek| jumlah kunjungan wisata| Regresi | yang signifikan yaitu
Wisata Dataran Dataran Tinggi Dieng Berganda| biaya perjalanan ke
Tinggi Dieng, Independen: Dataran Tinggi Dieng
Kabupaten biaya perjalanan dan variabel jarak,
Wonosobo dengan| pengunjung ke Dataran sedangkan keempat
pendekataffravel | Tinggi Dieng, biaya variabel lainnya tidak
Cost perjalanan ke obyek signifikan.
wisata lain, umur, Nilai surplus konsume
pendidikan, penghasilan per individu per tahumn
rata-rata per bulan, jarak adalah Rp 427.646,11,
Putik Analisis Dependen: Analisis | Empat variabel yang
Asriani Permintaan Obyek| jumlah kunjungan wisata| Regresi | signifikan yaitu
Dirgantari| Wisata Air Panas | obyek wisata Guci Berganda| variabel biaya
Guci, Kabupaten | Independen: perjalanan, biaya
Tegal dengan biaya perjalanan perjalanan ke obyek
Pendekataiiravel | pengunjung ke obyek wisata lain, jarak dan
cost wisata Guci, biaya pengalaman.
perjalanan ke obyek Sedangkan ketiga
wisata lain, umur, variabel lainnya tidak
pendidikan, penghasilan signifikan.
rata-rata per bulan, jarak Nilai surplus konsumen
pengalaman sebesar Rp 997.992,67
per individu per tahun.
Arshad Analisis Faktor- Dependen: Analisis | Keempat variabelnya
Habibi faktor Yang jumlah kunjungan ke Regresi | signifikan semua.
Mempengaruhi obyek wisata Umbul Berganda| Hasil output regresi.
Jumlah Kunjungan| Sidomukti Nilai koefisien
Wisatawan Ke Independen: determinasi atau R
Obyek Wisata biaya pengunjung ke Square (R sebesar
Umbul Sidomukti | obyek wisata Umbul 0,79 yang berarti 79
Kabupaten Sidomukti, biaya persen jumlah
Semarang pengunjung ke wana kunjungan wisatawan
wisata lain, penghasilan di obyek wisata Umbul
rata-rata per bulan, atraksi Sidomukti secara
wisata bersama-sama dapat
dijelaskan oleh variasi
dari ke empat variabel
independen.
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2.3  Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdalpdoilaian ekonomi
terhadap suatu kawasan wisata diukur dengan meagguanvariabel sosial
ekonomi yang berpengaruh. Pada penelitian terdatddenal, 2006) diketahui
variabel-variabel yang mempengaruhi jumlah kunjungariwisata adalah biaya
perjalanan tfavel cos}, biaya perjalanan ke obyek wisata lain, umur,
pendididkan, penghasilan rata-rata per bulan daak.jaDalam penelitian ini
peneliti menggunakan variabel yang sama, sehingglamd penelitian ini
digunakan variabel penghasilan rata-rata per buyiamg diterima oleh para
pengunjung serta jarak yang harus ditempuh penggnjmtuk ke tempat tujuan
yaitu wisata Water Blaster dalam mempengaruhi janklznjungan wisata Water
Blaster sehingga diperoleh fungsi permintaan texpadisata Water Blaster.

Untuk memudahkan kegiatan penelitian, berikut ierakgka pemikiran
sistematis sebagai berikut:

Gambar 2.7
Kerangka Pemikiran

Harga tiket di obyek
wisata lain yang sejenis

\*4

Fasilitas

Permainan Jumlah kunjungan ke obye

wisata Water Blaster

Penghasilan rata-rata
per bulan

Jarak
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Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan singkat yang didkapudari telaah

pustaka (yaitu landasan teori dan penelitian tardahserta merupakan jawaban

sementara terhadap masalah yang diteliti. (Radd”enyusunan Skripsi, 2008

: 27)

Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis gumamberikan arah

dan pedoman dalam melakukan penelitian. Hipotesig) ydikemukakan dalam

penelitian ini adalah:

1.

Variabel harga tiket di obyek wisata lain yang sejediduga memiliki
hubungan positif dan pengaruh signifikan terhadamlah kunjungan
wisata Water Blaster

Variabel fasilitas diduga memiliki hubungan positifan pengaruh
signifikan terhadap jumlah kunjungan wisata Watkesier

Variabel permainan diduga memiliki hubungan posddn pengaruh
signifikan terhadap jumlah kunjungan wisata Watkeisier

Variabel penghasilan rata-rata per bulan diduga itikeinubungan positif
dan pengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungesata Water Blaster

Variabel jarak diduga memiliki hubungan negatif gemgaruh signifikan

terhadap jumlah kunjungan wisata Water Blaster
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METODE PENELITIAN

3.1  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdari variabel terikat
dan variabel bebas. Variabel terikat adalah tipeakel yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel bebas, sedangkan variadleghs adalah tipe variabel
yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel yaig (kdriantoro dan
Supomo, 1999 : 63). Variabel terikat yang diguna#latam penelitian ini adalah
jumlah mengunjungi obyek wisata Water Blaster, sgllan variabel bebasnya
adalah harga tiket di obyek wisata lain yang sejefasilitas yang tersedia di
obyek wisata Water Blaster, permainan, penghasiata-rata per bulan

pengunjung dan jarak.

3.1.2 Definisi Operasional

Penentuan variabel pada dasarnya adalah operasamnaterhadap
konstrak, yaitu upaya mengurangi abstraksi konssekingga dapat diukur.
Definisi operasional adalah penentuan konstrakngela menjadi variabel yang
dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan tar@ntu yang digunakan oleh
peneliti dalam mengoperasionalisasikan konstrakingga memungkinkan bagi
peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengak dangan cara yang sama

atau mengembangkan cara pengukuran konstrak yhiigHaik (Indriantoro dan

42
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Supomo, 1999 : 69). Definisi operasional dan skalagukuran variabel-variabel

dalam penelitian ini adalah:

1.

Jumlah kunjungan

Merupakan jumlah kunjungan yang dilakukan indiveklama 12 bulan
terakhir ke obyek wisata Water Blaster. Skala p&ngannya yaitu dalam
frekuensi kunjungan.

Harga tiket di obyek wisata lain yang sejenis

Harga tiket di obyek wisata selain obyek wisata&v&iaster yang sejenis
misalnya saja seperti obyek wisata air Bojongsawdbong) yang terletak
di Purbalingga, Atlantic Dreamland yang terletak Siilatiga, Pandawa
Water World yang terletak di Solo, The Fontain Wiadek & Resto yang

terletak di Ungaran. Pengukuran variabel ini dengkala rasio (dalam
satuan rupiah).

Fasilitas

Fasilitas yang disediakan dan diberikan oleh obyelata Water Blaster.
Variabel ini diukur dengan skala ordinal.

Permainan

Wahana permainan yang tersedia di obyek wisata Vi&dster. Variabel

ini diukur dengan skala ordinal.

Penghasilan rata-rata per bulan

Penghasilan keluarga pengunjung rata-rata per b\Mamabel ini diukur

dalam skala rasio (dalam satuan rupiah).
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6. Jarak tempat tinggal pengunjung dengan Water Blaste
Jarak rumah pengunjung dengan obyek wisata Wasetd3l Variabel ini

diukur dengan skala rasio (dalam satuan kilometer).

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek atau subyek
yang mempuyai kualitas dan karakteristik terterdangy ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulaniapulasi meliputi seluruh
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyatau obyek tersebut (Sugiyono,
2003). Pada penelitian ini populasi yang digunakaalah wisatawan obyek

wisata Water Blaster pada tahun 2009 yaitu seld&aB45 orang.

3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian yang menjadi obyek sesunggulayi suatu
penelitian dan metodologi penelitian untuk memiian mengambil individu-
individu masuk ke dalam sampel yang representatéhbadit sampling. Penentuan
sampel dilakukan dengan menggunakan teknitposive proporsional sampling
Teknik ini dilakukan dengan mengambil orang-orarang terpilih betul oleh
peneliti menurut ciri-ciri khusus yang dimiliki dlesampel itu (Soeratno dan
Lincolin, 1993). Pada penelitian ini, syarat samyaitu individu yang sedang
berkunjung ke objek wisata Water Blaster sudah grermengunjungi obyek

wisata lain yang sejenis, misalnya obyek wisata Bojongsari (Owabong),
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Atlantic Dreamland, Pandawa Water World, The Faontdlaterpark & Resto.
Besar sampel dalam penelitian ini ditentukan denganus Slovin (Slovin, 1993)

(dalam Habibi, 2009).

N
n= ——— (3.1)
1+ Ne?

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = presisi yang ditetapkan atau prosentasi kelanam ketidaktelitian karena
kesalahan pengambilan sampel yang masih dapa¢mitatau/diinginkan
e = margin of error = 10%, maka besarnya sangsdbha
131.845
n=
1 + 131.845 (10%)?
131.845
n= -
1.319,45
n= 99,92

dibulatkan menjadi 100

Sampel diambil pada saat responden melakukan kegwsata di tempat lokasi
penelitian yaitu obyek wisata Water Blaster damntih 50 orang dari pengunjung

dalam kota dan 50 orang dari pengunjung luar keltnsa 10 hari.
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3.3 Jenis dan Sumber Data
Sumber data penelitian merupakan faktor pentipgng menjadi

pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan @ata yang digunakan

dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua jerisrdasarkan pada

pengelompokannya, yaitu:

1. Data Primer
Merupakan sumber data penelitian yang secara laggdari sumber asli
atau tidak melalui perantara. Data primer secatsk$ dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian (amdoro dan Supomo,
1999 : 146). Dalam penelitian ini data primer yahkumpulkan adalah
data yang diperoleh dengan mengajukan pertanyaag ggandu oleh
peneliti kepada beberapa pengunjung obyek wisateeMElaster. Data
tersebut berupa jumlah kunjungan ke obyek wisatée¥MBlaster selama
12 bulan terakhir, harga obyek wisata lain yangerssj fasilitas yang
disediakan oleh Water Blaster, permainan yang ikiéey pendapatan
rata-rata per bulan pengunjung dan jarak rumahoreim dengan obyek
wisata Water Blaster.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian gigegoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara difgroleh dan dicatat
oleh pihak lain (Indriantoro dan Supomo, 1999). &Daekunder dalam
penelitian ini adalah data dariPengelola obyek wisata Water Blaster,

Dinas Pariwisata Provinsi Jawa Tengah, jurnal ekorgan literatur lain
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yang membahas mengenai materi penelitian berupdayam sumber-
sumber dari pustaka yang ada dan data pendukungyéaiang dianggap
mendukung penelitian ini.

Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka mengadakan penelitian untuk mendapataa yang

diperlukan, maka metode pengumpulan data yang digum adalah sebagai

berikut :

1. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dalagtode survei,
pertanyaan peneliti dan jawaban responden dapa&madikakan secara
tertulis melalui suatu kuesioner (Indriantoro damp@&mo, 1999 : 154).

Dalam penelitian ini kuesioner dibagikan pada pepgw Water Blaster.

. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data unemhgetahui dari
hal-hal dari responden yang lebih mendalam danghméespondennya
kecil /sedikit (Sugiono, 2004). Dalam penelitian wawancara dilakukan
pada setiap pengunjung Water Blaster dengan disgeaberian

kuesioner.
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3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

Agar dapat mengambil kesimpulan berdasarkan hegiesi maka model
persamaan harus terbebas dari penyimpangan astlass{(. KJji asumsi klasik

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.5.1.1Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apbkanodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebaggeaden). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antandabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-vatiabi tidak orthogonal.
Variabel orthogonal adalah variabel independen yalay korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2006)

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearith dalam model
regresi adalah sebagai berikut:

1. Nilai tolerance
2. Variance Inflation Facto(VIF)

Tolerance mengukur variabilitas variabel indepenglang terpilih yang
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnydai Tolerance yang rendah
sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF =dléfance). Nilaicutoff yang
umumnya dipakai untuk menunjukkan adanya multiketites adalah nilai

Tolerance< 0,10 atau sama dengan nilai \MA.0 (Ghozali, 2006).
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Kaidah pengambilan kesimpulan:
1. Jika nilai Tolerance> 0,10 atau VIF< 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas.

2. Jika nilai Tolerance 0,10 atau VIE 10 maka terjadi multikolinearitas.

3.5.1.2Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam ehoegresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periodgengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jikadikprelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karehservasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masail@imbul karena residual
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu @sseke observasi lainnya
(Ghozali, 2006).

Dalam penelitian ini digunakan uji Durbin-Watson WDtest) untuk
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi. Uji Duvidatson digunakan untuk
autokorelasi tingkat satuirst order autocorrelatioh dan dengan syarat adanya
intercept (konstanta) dalam model regresi serta tidak adabel lag diantara

variabel bebas (Gujarati, 2003).
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Gambar 3.1
Uji Durbin-Watson

f(d)

Menolak Ho: Daerah Daerah ' Menolak H*o:

bukti ! Keragu-! Menerima Ho . Keragu-!  bukti !
Autokorelasi raguan .+’ atau H*o atau i.raguan iAutokoreIasii
Positif | 1 Kedua-duanya o ! Negatif !
......... T L e d
0 dl du 4-du 4-dl 4
Ho = tidak ada autokorelasi positif

H*o =tidak ada autokorelasi negatif
Sumber: Gujarati, 2003

3.5.1.3Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalandamodel regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual sahgp®atan ke pengamatan yang
lain. Jika varians dari residual satu pengamatapefggamatan lain tetap, maka
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda diskleteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitasu atiglak terjadi
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). Untuk mendetekda atau tidaknya
heteroskedastisitas, dapat diketahui dengan melgetyebaran data pada
scatterplotatau dengan melakukan uji paRafk Tes).

Dasar analisisnya adalah:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaadembentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian mepygmmaka

mengindikasi telah terjadi heteroskedastisitas.
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilemyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadréekedastisitas.
Mekanisme uji parkgark tes} adalah sebagai berikut:

1. Membuat regresi OLS terhadap model, kemudian raegaldisimpan.

2. Membuat regresi berikutnya dengan residu sebagaabed dependen.
Regresi ini dilakukan secara indvidu terhadap ngasiasing variabel
independen. Jika ternyata tidak ada hubungan yagwgfisan antara
residu dengan masing-masing variabel independeranhakarti dalam

model tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas.

3.5.1.4Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamodel regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissibmormal (Ghozali, 2006).
Maka regresi yang baik adalah yang mempunyai distri data normal atau
mendekati normal.

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengehhat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atamghn melihat histogram dari
residualnya.

Dasar pengambilan keputusan:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiket arah garis

diagonal atau grafik histogramnya, menunjukkan pa&ibusi normal.
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2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dam tedak mengikuti arah
garis diagonal atau garis histogramnya, menunjulddaa distribusi tidak

normal.

3.5.2 Model Regresi

Model ekonometrik yang akan digunakan dalam peaeliini adalah
regresi bergandaMultiple Linear Regression MethpdAdapun spesifikasinya
adalah jumlah kunjungan tempat wisata dipengarildgt darga tiket di obyek
wisata lain yang sejenis, fasilitas, permainan,gpesilan rata-rata per bulan

pengunjung dan jarak, sehingga diformulasikan saldzeyikut:

Y =0+B1 X1+ B2Xo+P3 X3+ PsXg+Ps Xs + € AB
Dimana:

Y = jumlah kunjungan wisata

a = konstanta

X1 = harga tiket di obyek wisata lain yang sejenis

X2 = fasilitas

X3 = permainan

X4 = penghasilan rata-rata per bulan

Xs = jarak

e = error

B1-ps = koefisien regresi
Persamaan diatas merupakan model yang akan digudakam penelitian

yang akan menjelaskan variabel independen untuk dapatkan taksiran
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parameter maka digunakan teknik OLSrdinary Least Squajleyang diikuti
asumsi kenormalan BLUEBEst Linear Unbiased Estimajogaitu penaksiran

terbaik linier yang tidak bias.

3.5.3 Pengujian Hipotesis
3.5.3.1Koefisien Determinasi (R)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukeibbenaran model
analisis regresi. Dimana apabila nilai R2 mendekatinaka ada hubungan yang
kuat dan erat antara variabel terikat dan varifledas dan penggunaan model
tersebut dibenarkan. Sedangkan menurut Gujara@3(2Roefisien determinasi
adalah untuk mengetahui seberapa besar persentadmrsgan variabel bebas
terhadap variabel terikat yang dapat dinyatakamandgbersentase. Namun tidak
dapat dipungkiri ada kalanya dalam penggunaan &ieafdeterminasi (R?) terjadi
bias terhadap satu variabel bebas yang dimasukidamadmodel. Sebagai ukuran
kesesuaian garis regresi dengan sebaran datmeRghadapi masalah karena

tidak memperhitungkan derajat bebas.

3.5.3.2Uiji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya dimaksudkan untuk membuktikecara statistik
bahwa keseluruhan variabel independen berpenga&tdras bersama-sama atau
secara keseluruhan terhadap variabel dependen.

Langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Membuat Hipotesis
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* Ho : by by bs by, bs = 0 artinya tidak ada pengaruh dari variabel
independen secara bersama-sama terhadap varialesidds.

» Ha:h, by, bs, by, bs # 0 artinya ada pengaruh dari variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

2. Kreteria Pengujian Hipotesis

» Jika F-hitung > F-tabel, maka Ho ditolak dan Higerima, artinya
seluruh variabel independen merupakan penjelasadeh variabel
dependen.

» Jika F-hitung < F-tabel, maka Ho diterima dan ditnlak, artinya
seluruh variabel independen bukan merupakan penj&ahadap
variabel dependen.

Gambar 3.2
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho

Ho
ditolak

[
7%

F-tabel

Ho diterima

Sumber: Gujarati, 2003

3.5.3.3Uiji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Uji ini dilakukan untuk melihat signifikansi dariepgaruh variabel
independen secara individu terhadap variabel deggendengan menganggap

variabel independen lainnya konstan.
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Langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:

Membuat Hipotesis

= Uji pihak kiri: hipotesis nol (Ho) berbunyi "lebilbesar atau sama
dengan” ) dan hipotesis alternatifnya (Ha) berbunyi "lekécil” (<).

= Uji pihak kanan: hipotesis nol (Ho) berbunyi "lebikecil atau sama
dengan” €) dan hipotesis alternatifnya (Ha) berbunyi "lebdésar” (>).

Kreteria Pengujian Hipotesis

= Untuk menentukan kesimpulan dengan menggunakam tAildung
dengan t-tabelntuk nilai positif menggunakan kriteria sebagaikag:

1. Diterima Hojika t hitung < t tabel maka Ha ditolak artinya sua
variabel bebas bukan merupakan penjelas yang iggmiterhadap
variabel terikat.

2. Ditolak Ho jika t-hitung> t-tabel maka Haliterima artinya suatu
variabel bebas merupakan penjelas yang signifiedratlap variabel
terikat.

= Untuk menentukan kesimpulan dengan menggunakam taildung
dengan t-tabel untuk nilai negatif menggunakarteke sebagai
berikut:

1. Diterima Ho jika - t tabel > -t hitung maka Haadak artinya suatu
variabel bebas bukan merupakan penjelas yang iggmiterhadap

variabel terikat
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2. Ditolak Ho jika - ttabel < -t hitung maka Haefima artinya suatu
variabel bebas merupakan penjelas yang signifiedratlap variabel

terikat.

Gambar 3.3
Uji Pihak Kiri

Daerah penolakan
Ho/ penerimaan Ha Daerah
penerimaan
Ho

t-tabel

Sumber: Sugiyono, 2004

Gambar 3.4
Uji Pihak Kanan

Daerah penolakan
Ho/penerimaan Ha

Daerah
penerimaan
Ho

t-tabel

Sumber: Sugiyono, 2004



BAB IV

HASIL DAN ANALISIS

4.1  Deskripsi Obyek Penelitian
4.1.1 Kota Semarang
Sebagai daerah penelitian dalam penelitian intak3emarang merupakan
salah satu daerah kota di Provinsi Jawa Tengalar&@eografis wilayah Kota
Semarang berada antara 6°50’ - 7°10’ Lintang Selden 109°35' - 110°50’
Bujur Timur dengan batas wilayah sebagai berikut:
1. Batas Utara :Laut Jawa
2. Batas Selatan : Kabupaten Semarang
3. Batas Timur : Kabupaten Demak
4. Batas Barat : Kabupaten Kendal
Kota Semarang terbagi atas dua wilayah, yaitu w&hakota atas dan
wilayah kota bawah. Wilayah kota atas adalah datdrggi dengan ketinggian
maksimum 348 m diatas permukaan laut, sedangkayatil kota bawah adalah
dataran rendah dengan ketinggian maksimum 3,4%tasdpermukaan laut.
Letak Kota Semarang hampir berada di tengah beatanganjang
kepulauan Indonesia dari arah Barat ke Timur. Akipasisi letak geografi
tersebut, Kota Semarang termasuk beriklim tropmgda dua musim yaitu musim
hujan dan musim kemarau yang silih berganti sepgrghun.
Secara administratif, Kota Semarang terbagi atasvil&iiah kecamatan

dan 177 kelurahan. Luas wilayah Kota Semarang 3K8j7 dengan jumlah

57



58

penduduk sebanyak 1.351.246 jiwa. Luas yang addiritedari 39,56 ki

(10,59%) tanah sawah dan 334,14K89,41%) bukan lahan sawah.

4.1.2 Obyek Wisata Water Blaster

Obyek wisata Water Blaster adalah wahana wisatgeiama di Kota
Semarang yang terletak di jalan Bukit Candi Golf. doSemarang Kecamatan
Tembalang. Obyek wisata yang dibuka pada 17 Oktab@é8 ini memiliki area
seluas 4 hektar dengan 16 permainan air. WatetdBlagemilik tiga sumber air,
yaitu dari mata air di Kecamatan Candisari dandahrzgau buatan yang terletak di
kompleks permukiman Graha Candi Golf. Sebelum m&sukenampungan, air
difilter dan diberi obat pemurni sehingga air mengteril.

Penamaan Water Blaster berasal dari permainan gisegiakan karena
permainan yang terdapat di Water Blaster meruppkaggabungan dari berbagai
wahana permainan dari tempat wisata air yang @byek wisata Water Blaster

memiliki berbagai wahana permainan air, antara lain

Gambar 4.1
Baby Kids Play
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Baby kids playadalah arena bermain untuk anak-anak, dimana aameik-
bisa bermain air sepuasnya. Ada banyak jenis paeanatang disediakan
selain terdapat seluncuran air untuk anak, jugdapet patung air mancur
hewan sehingga selain bermain air anak-anak jugatdeelajar mengenal
nama-nama hewararfimal education Dan yang tidak kalah seru adalah
permainan ember tumpah yang setiap dua menit sskati menumpahkan

air dari atas. Seperti pada Gambar 4.1.

Gambar 4.2
Race Family dan Slide Anaconda

Race familyadalah seluncuran yang panjangnya hanya 15 mateletiar

3 meter.

Slide anacondatersedia slide yang berwarna biru dan kuningleSjiang

biru memiliki panjang 120 meter atau yang kuningjgagnya mencapai
200 meter.

Slide race yang suka tantangan bisa merasakan sensasi meldgcgan

kecepatan tinggi hingga 60 km/jam dalam waktu tkadktn dijamin aman

dengan panduan petugas penyelamat yang profesiddalempat jenis
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permainan glide race merah, kuning, hijau dan biru) yang memiliki
tantangan yang berbeda-be@ide racemerupakan permainan air yang

paling seru dan menantang memacu adrenalin.

Gambar 4.2
Slide Race

Lazy river yang ingin melepas lelah dengan bermalas-malasgat
menikmati duduk atau tiduran diatas ban menyusungai buatan.

Glacier cool melaluilazy river pengunjung akan dibawa masuk ke dalam
gua es yang dingin.

Pleasure poohdalah wahana kolam renang untuk yang sudah malaim
berenang dengan kedalaman 150 cm.

Futsal air adalah olah raga futsal seperti biastabya jika futsal berada
di lapangan sedangkan futsal air derada di kolam ai

Blaster warior merasakan perang dengan gulungan air.

Flying fox dan rumah pohon, wahana ini paling cocok untukgysinka

dengan ketinggian dan tantangallying fox water blaster dengan
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ketinggian 10 meter dan panjang 110 mdtgring foxini dimulai darithe
great walldan berakhir di rumah pohon.

Selain berbagai permainan, di obyek wisata WatastBl juga memiliki

fasilitas lain, antara lain:

4.2

Noah ship kapal besar yang disewakan untuk berbagai acangath
kapasitas kurang lebih 300 orang yang terdiri ddaintai.
Foodcourt,menyediakan berbagai macam menu makanan setelaaiber
air dan dilengkapi dengan area hotspot.

VIP room,Water Blaster menyediakan fasilitas khusus baggpejung
yang ingin lebih nyaman dan pribadi, seperti kamandi dalam, sofa,
dan lain-lain.

Loker, tempat untuk menyimpan barang-barang bawaan.

Toko souveniryang menyediakan oleh-oleh

Gazebo

Mushola

Tempat parkir yang luas

Gambaran Umum Responden

Periode pengumpulan data dilakukan 10 hari padanbidini — bulan Juli.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebany@R flesponden. Penentuan

sampel dilakukan dengan menggunakan tekmnikposive samplingTeknik ini

dikenakan pada individu yang sedang berkunjungogiek wisata Water Blaster

dan pernah mengunjungi obyek wisata lain yang segerta responden diambil
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50 persen dari dalam kota dan 50 persen diambijypgang yang bertempat
tinggal di luar kota serta yang pernah berkunjuegokyek wisata lain yang
sejenis. Dari data yang terkumpul dapat dianaliseara deskriptif maupun

regresi.

4.2.1 Profil Responden Berdasarkan Umur

Umur seseorang dapat mencerminkan kemampuan daliskeeseorang
secara fisik, yang memungkinkan terjadi pertimbangdalam berwisata.
Berdasarkan golongan umur pengunjung obyek wisatdeiVBlaster sangat
bervariasi, hal ini diwujudkan melalui beragamngéauesponden yang datang ke
obyek wisata Water Blaster, seperti yang terlitatgoTabel 4.1.

Sebagian besar responden yang mengunjungi obyekawgater Blaster
adalah responden pada umur 19 — 25 tahun sebegar$tn dan umur 12 — 18
tahun sebesar 32 persen. Hal ini dapat disimpulbahwa sebagian besar
responden yang mengunjungi obyek wisata Water &laatlalah pelajar dan
mahasiswa.

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Umur

Umur Responden Jumlah
(orang)
12 -18 32
19-25 35
26 — 32 19
33-39 5
40 — 46 6
57 - 53 3
Jumlah 100

Sumber: data primer, diolah
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4.2.2 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden berdasarkan jenis kelamin memiliki jumfahg mendekati
seimbang antara laki-laki dan perempuan yaitu 2B@(53 persen) laki-laki dan
47 orang (47 persen), seperti yang terlihat padselT4.2. Hal ini menunjukkan
bahwa kebutuhan wisata merupakan kebutuhan senang teinpa membedakan
jenis kelamin.

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah
(orang)
Laki-laki 53
Perempuan 47
Jumlah 100

Sumber: data primer, diolah

4.2.3 Profil Responden Berdasarkan Status

Berdasarkan status responden dapat digolongkanadietija golongan
yaitu status belum menikah dan status sudah menBafdasarkan Tabel 4.3
responden yang datang ke obyek wisata Water Blastayoritas adalah
pengunjung yang belum menikah. Dari 100 respondery ydijadikan sampel

diketahui 70% responden belum menikah dan 30% relgyosudah menikah.
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Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Status

Status Jumlah
(orang)
Sudah menikah 30
Belum menikah 70
Jumlah 100

Sumber: data primer, diolah

4.2.4 Profil Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan juga akan menunjukan status sosial y&@ag mempengaruhi
seseorang dalam pengambilan keputusan. Berdasdikgkat pendidikan
responden dapat dikelompokkan menjadi 5 kelompatuyzendidikan terakhir
SD, SMP, SMA, Diploma, dan Sarjana. Dari 100 sampahg dipilih,
sebagian besar responden yang berkunjung di obys&tavWater Blaster
berpendidikan terakhir Sarjana yaitu sebesar 5&epeseperti yang terlihat pada
Tabel 4.4. Hal ini dapat disimpulkan bahwa obyeksata Water Blaster
mayoritas dikunjungi oleh responden yang tingkatdagikannya tinggi.

Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Terakhir Jumlah
(orang)
SD -
SMP 14
SMA 26
Diploma 4
Perguruan Tinggi 56
Jumlah 100

Sumber: data primer, diolah
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4.2.5 Profil Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Jenis pekerjaan responden yang berkunjung di obysta Water Blaster
antara lain adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS), pagsswasta, wiraswasta,
pelajar/mahasiswa dan sebagainya. Dari 100 respoditetahui sebagian besar
pekerjaan responden yang berkunjung di obyek wigéiter Blaster sebagai
pelajar/mahasiswa yakni sebesar 57 persen, sedalygka terkecil berjumlah
5 responden memiliki pekerjaan sebagai Wiraswaat3lpersen terdapat ibu
rumah tangga dan pekerja honorer, seperti yanipa¢gada Tabel 4.5.

Tabel 4.5
Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah
(orang)
PNS 12
Pegawai Swasta 23
Wiraswasta 5
Pelajar / Mahasiswa 57
Lainnya 3
Jumlah 100

Sumber: data primer, diolah

4.3  Deskripsi Variabel
4.3.1 Harga Tiket di Obyek Wisata Lain yang sejenis

Harga tiket di obyek wisata air Bojongsari, Pandawater World,
Atlantic Dreamland dan The Fontain Water Park dipfebagai harga tiket di
obyek wisata lain yang pernah dikunjungi respondéarga tiket yang pernah
dikunjungi responden dapat dilihat pada Tabel 4A6la responden yang

mengunjungi obyek wisata selain obyek wisata WBtaster, dimana harga tiket
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di obyek wisata lain kurang dari Rp 20.000, anfpa20.000 — Rp 50.000 dan di
atas Rp 50.000.

Tabel 4.6
Responden Berdasarkan Harga Tiket Di Obyek Wisata hin

Harga Tiket Obyek Wisata Lain

lebih kecil dar Rp 20000 Rp lebih besar
Rp 20000 50000 dari Rp 5000¢ Total

Kunjungan 1 kali kunjungan Count 7 11 8 26
% of Total 7.0% 11.0% 8.0% 26.0%

2 kali kunjungan Count 17 19 7 43

% of Total 17.0% 19.0% 7.0% 43.0%

lebih dari sama dengan Gount 18 9 4 31

kunjungan % of Total 18.0% 9.0% 4.0% 31.0%

Total Count 42 39 19 100
% of Total 42.0% 39.0% 19.0% 100.0%

Sumber: data primer, diolah

Ternyata sebagian besar responden (42 persen)kgagg mengunjungi
obyek wisata lain dengan harga tiket dibawah RP@D. Responden yang
mengunjungi obyek wisata lain dengan harga antgra2®000 — Rp 50.000
sebesar 39 persen dan responden yang mengunjuyek ebsata lain dengan

harga tiket di atas Rp 50.000 sebesar 19 persen.

4.3.2 Fasilitas

Fasilitas merupakan jasa pelayanan yang diberikamko wisata Water
Blaster untuk menunjang atau mendukung aktivitds4éks wisatawan saat
mengunjungi obyek wisata tersebut. Fasilitas yabgrikan obyek wisata Water
Blaster berupa loker, kamar mandi/kamar gdatidcourt pelampung dan tempat

parkir. Pendapat responden mengenai fasilitas ddipgatakan dengan sangat
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puas, puas, cukup puas, kurang puas dan tidak Beakut pendapat responden
mengenai fasilitas obyek wisata Water Blaster sadaan jumlah kunjungan:
Tabel 4.7

Pendapat Responden Tentang Fasilitas Loker
Obyek Wisata Water Blaster

Fasilitas Loker

kurang puas cukup puas puas sangat pua: 1otal

Kunjungan 1 kali kunjungan Count 5 17 4 0 26
% of Total 5.0% 17.0% 4.0% .0%  26.0%

2 kali kunjungan Count 5 30 8 0 43

% of Total 5.0% 30.0% 8.0% 0%  43.0%

lebih dari sama denganCount 3 17 10 1 31

3 kunjungan % of Total 3.0%  17.0% 10.0% 1.0% 31.0%

Total Count 13 64 22 1 100
% of Total 13.0% 64.0% 22.0% 1.0% 100.0%

Sumber: data primer, diolah

Dari Tabel 4.7 disimpulkan bahwa responden yanggwmeungi obyek
wisata Water Blaster banyak yang menyatakan fasiliker cukup puas sebesar
64 persen, responden yang mengunjungi lebih dialilkunjungan menyatakan
cukup puas sebesar 73,4 persen. Responden yan@qtaleany puas sebesar 22
persen, yang mengunjungi lebih dari 1 kali kunjungabesar 81,8 persen dari
total responden yang menyatakan puas terhadajpaasdker.

Pada Tabel 4.8 fasilitas kamar mandi/kamar garttagien besar (52
persen) responden menyatakan cukup puas, respgadgnmengunjungi lebih
dari 1 kali kunjungan menyatakan cukup puas sel&sarpersen. Dan responden
yang menyatakan puas terhadap fasilitas kamar hkantar ganti sebesar 39
persen dengan responden yang mengunjungi obyekaww§ater Blaster lebih

dari 1 kali sebesar 76,9 persen dari total respogdag menyatakan puas.



Tabel 4.8
Pendapat Responden Tentang Fasilitas Kamar Mandi/Kaar Ganti
Obyek Wisata Water Blaster
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Fasilitas Kamar Mandi

kurang puas cukup puas puas sangat puas Total

Kunjungan 1 kali kunjungan Count 1 16 9 0 26
% of Total 1.0% 16.0% 9.0% 0% 26.0%

2 kali kunjungan Count 0 27 14 2 43

% of Total .0% 27.0% 14.0% 20% 43.0%

lebih dari sama dengar Count 0 9 16 6 31

kunjungan % of Total 0% 9.0%  16.0% 6.0% 31.0%

Total Count 1 52 39 8 100
% of Total 1.0% 52.0% 39.0% 8.0% 100.0%

Sumber: data primer, diolah

Tabel 4.9
Pendapat Responden Tentang FasilitaSoodcourt
Obyek Wisata Water Blaster

Fasilitas Foodcourt

tidak puas kurang puas cukup puas

puas Total

Kunjungan 1 kali kunjungan Count 0 7 17 2 26
% of Total .0% 7.0% 17.0% 2.0% 26.0%

2 kali kunjungan Count 2 19 21 1 43

% of Total 2.0% 19.0% 21.0% 1.0% 43.0%

lebih dari sama dengar Count 0 7 21 3 31

kunjungan % of Total 0% 7.0%  21.0%  3.0% 31.0%

Total Count 2 33 59 6 100
% of Total 2.0% 33.0% 59.0%  6.0% 100.0%

Sumber: data primer, diolah

Fasilitas foodcourt sebagian besar responden (59 persen) menyatakan

cukup puas, responden yang mengunjungi lebih d&alil menyatakan cukup

puas sebesar 71,2 persen dari total responden ryemmyatakan cukup puas.
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Responden yang menyatakan kurang puas terhaddjpasasli obyek wisata
Water Blaster sebesar 33 persen. Seperti yangaegdada Tabel 4.9.
Tabel 4.10

Pendapat Responden Tentang Fasilitas Pelampung
Obyek Wisata Water Blaster

Fasilitas Pelampung

tidak kurang cukup sangat
puas puas puas puas puas lotal

Kunjungan 1 kali kunjungan Count 1 3 16 5 1 26

% of Total 1.0% 3.0% 16.0% 5.0% 1.0% 26.0%

2 kali kunjungan Count 0 5 22 15 1 43

% of Total .0% 5.0% 22.0% 15.0% 1.0% 43.0%

lebih dari sama dengaount 0 2 8 18 3 31

3 kunjungan %ofTotal  .0%  2.0%  8.0% 18.0%  3.0% 31.0%

Total Count 1 10 46 38 5 100

%of Total 1.0%  10.0%  46.0% 38.0% 5.0% 100.0%
Sumber: data primer, diolah

Dari Tabel 4.10 disimpulkan bahwa responden pdbiagyak (46 persen)
menyatakan cukup puas terhadap fasilitas pelampamg disediakan obyek
wisata Water Blaster, responden yang mengunjuibgh léari 1 kali menyatakan
cukup puas sebesar 65,2 persen. Responden yan@qtaleary puas sebesar 38
persen, yang mengunjungi lebih dari 1 kali sebeé&®6 persen dari total
responden yang menyatakan puas terhadap fasikasmpung di obyek wisata

water Blaster.
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Tabel 4.11
Pendapat Responden Tentang Fasilitas Tempat Parkir
Obyek Wisata Water Blaster

Fasilitas Parkir

tidak  kurang cukup sangat
puas puas puas puas puas Total
Kunjungan 1 kali kunjungan Count 5 14 4 2 1 26

% of Total 5040 140% 4.0% 2.0% 1.0% 26.0%

2 kali kunjungan Count 8 20 10 5 0 43

% of Total 8.0% 20.0% 10.0% 5.0% .0% 43.0%

lebih dari sama denganCount 3 8 14 5 1 31

3 kunjungan %of Total  3.0% 8.0% 140% 50% 1.0%  31.0%

Total Count 16 42 28 12 2 100

%of Total 16.0% 42.0% 28.0% 12.0% 2.0% 100.0%
Sumber: data primer, diolah

Dari Tabel 4.11 disimpulkan sebagian besar respontEnyatakan kurang
puas yaitu sebesar 42 persen. Hal ini mungkin dlgedn karena tempat parkir di
obyek wisata Water Blaster agak jauh dari lokassatd, kurang teratur,

tempatnya panas dan belum beraspal/berpaving.

4.3.3 Permainan

Obyek wisata Water Blaster merupakan tempat wiggtanainan air
sehingga akan lebih menonjolkan permainan-permaairaiya. Berikut pendapat
responden mengenai permainan di obyek wisata WRlkaster berdasarkan

jumlah kunjungan:
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Tabel 4.12
Pendapat Responden Tentang Jumlah Permainan
Obyek Wisata Water Blaster

Jumlah Permainan

sedikit  cukup banyak banyak Total

Kunjungan 1 kali kunjungan Count 8 18 0 26
% of Total 8.0% 18.0% .0% 26.0%

2 kali kunjungan Count 6 33 4 43

% of Total 6.0% 33.0% 4.0% 43.0%

lebih dari sama dengan 3 Count 4 15 12 31

kunjungan % of Total 4.0% 15.0%  12.0%  31.0%

Total Count 18 66 16 100

% of Total 18.0% 66.0% 16.0% 100.0%

Sumber: data primer, diolah
Dari Tabel 4.12 disimpulkan bahwa sebagian besgrorelen (66 persen)
menyatakan jumlah permainan di obyek wisata WatesstBr cukup banyak.
Responden yang mengunjungi lebih dari 1 kali meakgt jumlah permainan di
obyek wisata Water Blaster cukup banyak sebesdrpétsen.
Tabel 4.13

Pendapat Responden Tentang Tingkat Keamanan Permaam
Obyek Wisata Water Blaster

Keamanan Permainan

kurang aman cukup aman aman Total

Kunjungan 1 kali kunjungan Count 5 19 2 26
% of Total 5.0% 19.0% 2.0% 26.0%

2 kali kunjungan Count 6 29 8 43

% of Total 6.0% 29.0% 8.0% 43.0%

lebih dari sama dengan 3 Count 1 15 15 31

kunjungan % of Total 1.0% 150%  150%  31.0%

Total Count 12 63 25 100
% of Total 12.0% 63.0% 25.0% 100.0%

Sumber: data primer, diolah
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Keamanan permainan sangat mempengruhi seseoranl betkunjung
disuatu obyek wisata, seseorang akan merasa nyagaan tenang saat
menggunakan permainan yang disediakan. Pada Tab&ldéapat disimpulkan
bahwa keamanan permainan di obyek wisata WatertdBlasebagian besar
responden menyatakan cukup aman yaitu sebesar ré8npeResponden yang
mengunjungi obyek wisata Water Blaster lebih daall menyatakan permainan
di Water Blaster cukup aman sebesar 69,8 persen.

Tabel 4.14

Pendapat Responden Tentang Daya Tarik Permainan
Obyek Wisata Water Blaster

Daya Tarik Permainan

tidak. kurang cukup menarik sange}t Total
menarik menarik menarik menarik

Kunjungan 1 kali kunjungan Count 0 0 19 7 0 26
% of Total 0% 0% 19,0% 7,0% 0% 26,0%

2 kali kunjungan Count 1 1 24 17 0 43

% of Total 1,0% 1,0% 24.0% 17,0% 0% 43,0%

lebih dari sama dengarCount 0 0 7 17 7 31

3 kunjungan % of Total 0% 0%  7.0% 17,0%  7,0% 31,0%

Total Count 1 1 50 41 7 100

% of Total 1,0% 1,0% 50,0% 41,0% 7,0% 100,0%

Sumber: data primer, diolah

Pada Tabel 4.14 responden sebagian besar (50 penseyatakan daya
tarik permainan di obyek wisata Water Blaster cukegnarik, responden yang
mengunjungi obyek wisata Water Blaster lebih daall menyatakan permainan
cukup menarik sebesar 62 persen. Responden yangatakan permainan di
obyek wisata Water Blaster menarik sebesar 41 persesponden yang
mengunjungi lebih dari 1 kali menyatakan permaimirobyek wisata Water

Blaster menarik sebesar 82,9 persen.
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4.3.4 Penghasilan Per Bulan

Responden berdasarkan tingkat pendapatan per bieathiri dari
pendapatan kurang dari Rp 2.000.000, antara Rp0200 — Rp 5.000.000
dan lebih dari Rp 5.000.000. Berdasarkan Tabel detfagian besar responden
(58 persen) berpenghasilan antara Rp 2.000.000 5:@®)®.000, responden yang
mengunjungi obyek wisata Water Blaster lebih dakali dengan penghasilan
antara Rp 2.000.000 — Rp 5.000.000 sebesar 74,dskrpeResponden yang
berpenghasilan lebih dari Rp 5.000.000 sebesar @Sep. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa responden yang berkunjuaglkyek wisata Water
Blaster memiliki tingkat pendapatan yang tinggi,kaaliharapkan permintaan
akan kegiatan pariwisata juga meningkat.

Tabel 4.15
Responden Menurut Penghasilan Per Bulan

Pendapatan

lebih kecil dari Rp 2000000 - lebih besar da
Rp 2000000 Rp 5000000 Rp 5000000 Total

Kunjungan 1 kali kunjungan Count 5 15 6 26
% of Total 5.0% 15.0% 6.0%  26.0%

2 kali kunjungan Count 8 28 7 43

% of Total 8.0% 28.0% 7.0%  43.0%

lebih dari sama dengar Count 4 15 12 31

kunjungan % of Total 4.0% 15.0% 12.0%  31.0%

Total Count 17 58 25 100
% of Total 17.0% 58.0% 25.0% 100.0%

Sumber: data primer, diolah
4.3.5 Jarak
Jarak domisili responden ke perjalanan lokasi obyisiata Water Blaster

dikelompokkan menjadi 3 yaitu jarak kurang darik®d, jarak antara 20 km - 50
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km dan jarak lebih dari 50 km. Berdasarkan Tab&b4dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden jarak tempat tinggal ddagasi obyek wisata Water
Blaster kurang dari 20 km, responden yang menggnjobyek wisata Water
Blaster lebih dari 1 kali dengan jarak kurang @&rikm sebesar 76,3 persen. Hal
ini menunjukkan bahwa pengunjung sebagian besaashkemdari dalam kota
Semarang dan hanya 41 persen pengunjung yang beaaskiar kota. Menurut
teori seseorang cenderung lebih memilih tujuantaigang dekat dengan tempat
tinggalnya untuk menekan biaya pengeluaran dalamwigsta. Oleh karena itu
semakin dekat jarak obyek wisata terhadap tempggail maka seseorang akan
tertarik mengunjungi obyek wisata tersebut.

Tabel 4.16

Jumlah Responden Menurut Jarak
Ke Obyek Wisata Water Blaster

Jarak
lebih kecil lebih besar

dari 20 km 20 km-50kn dari 50 km  Total
Kunjungan 1 kali kunjungan Count 14 6 6 26
% of Total 14.0% 6.0% 6.0% 26.0%
2 kali kunjungan Count 26 12 5 43
% of Total 26.0% 12.0% 5.0% 43.0%
lebih dari sama dengan Eount 19 9 3 31
kunjungan % of Total 19.0% 9.0% 3.0%  31.0%
Total Count 59 27 14 100
% of Total 59.0% 27.0% 14.0% 100.0%

Sumber: data primer, diolah
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4.4  Analisis Data dan Pembahasan
4.4.1 Analisis Uji Penyimpangan Klasik

Sebelum dilakukan interpretasi terhadap hasil segdari model yang
digunakan, maka terlebih dahulu dilakukan pengujerhadap asumsi klasik,

guna mengetahui apakah model tersebut dianggamretgau tidak.

4.4.1.1Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji aphkanodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebaggeaden). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antarariab&l independen.
Multikolinearitas dapat dilihat dari nildiolerancedanVariance Inflation Factor
(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabelbas manakah yang
menjelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilaioff yang umum dipakai untuk
mrngukur tidak adanya gejala multikolinearitas mmai nilai tolerance 0,10 atau
harga VIF maksimal 10.

Dasar analisis untuk mengetahui ada atau tidaknytikolinieritas adalah
sebagai berikut:

1. Jika nilai tolerance mendekati angka 1, maka tidak terjadi
multikolinearitas. Jika nilaitolerance menjauhi angka 1, maka terjadi
multikolinearitas.

2. Jika nilai VIF< 10 maka bebas dari multikolinearitas, dan jikairmIF >

10 maka terkena multikolinearitas.
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Berdasarkan tabetoefficientpada output regresi (lihat lampiran) dapat
dilihat bahwa nilaitolerance untuk masing-masing variabel adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.17
Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statisticp
Tolerancd VIF

1 hgrga t|_ket di obydg 986 1,014
wisata lain (x1)
fasilitas (x2) , 703 1,423
permainan (x3) ,669 1,494
pendapatan (x4) ,786 1,273
jarak (x5) ,970 1,031

a. Dependent Variable: jumlah kunjungan (y)
Sumber: data primer, diolah

Dari Tabel 4.17 terlihat bahwa nilai tolerance samariabel mendekati
angka 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa padeagresi tersebut tidak terjadi
problem multikolinearitas.

Hasil perhitungan nilavariance Inflation Factor(VIF) juga menunjukkan
hasil yang sama, dimana tidak ada satu variabedsbogang memiliki nilai lebih
dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak adatikalinearitas antar variabel

bebas dalam model regresi.

4.4.1.2Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam eho€lgresi linear ada

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periodkengan kesalahan
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pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuldeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi, dapat diketahui dengan menggunakduudpin-Watson (DW test).

Gambar 4.4
Uji Durbin-Watson

f(d)
Menolak Ho: Daerah ! ) | Daerah 'Menolak H*o
bukti | Keragu- Menerima Ho . Keragu-.  bukti |
Autokorelasi raguan .+ atau H*o atau i.raguan . Autokorelasi
......... S T id
0 dl du DW test 4-du 4l 4
1,571 1,78( 2,087 2,2z 2,429

Sumber: data primer, diolah
Dalam penelitian ini diperoleh nilai DW sebesar87,Gnaka DW test di
daerah d« dw < 4-du seperti yang terlihat dalam Gambar 4.1 yasrguri tidak

terdapat autokorelasi.

4.4.1.3Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalandamodel regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual sahg@®atan ke pengamatan yang
lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterastegitas, dapat diketahui
dengan melihat penyebaran data pada gadfdtterplotatau dengan melakukan

uji park Park Tesy.
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Dasar analisis:

1. Jika penyebaran data pastzatterplotteratur dan membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian mepiggmmaka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika penyebaran data pastaatterplottidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 padabsuY, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 4.5
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: jumlah kunjungan (y)
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Berdasarkan Gambar 4.2 terlihat bahwa distributa didak teratur dan
tidak membentuk pola tertentu, baik di atas sumiwa@pun di bawah sumbu 0.
Hal ini berarti bahwa residual (gangguan) modetesigtersebut memiliki varians
yang homogen (tidak heterogen) maka dapat disimapullahwa pada uji regresi

ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Tabel 4.18
Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Park

Unstandardized Standardizec
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -11,8671 6,175 -1,924 ,058
LNX1 -,001 ,253 ,000 -,004 ,997
LNX2 ,924 1,414 ,076 ,652 ,516
LNX3 -,486 1,477 -,039 -,329 143
LNX4 ,658 ,404 ,176 1,627 ,107
LNX5 -,316 ,162 -,195  -1,947% ,054

a. Dependent Variable: Inres2
Sumber: data primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.18 hasil heteroskedastisitagaaheuji park diperoleh
hasil bahwa tidak ada satu pun variabel indepengerg signifikansi secara
statistik mempengaruhi variabel dependen. Hal erlinat dari probabilitas
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5 perg@,05). Jadi dapat

disimpulkan model regresi tidak terjadi heteroslstiddaas (Ghozali, 2006).

4.4.1.4Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamodel regresi,
variabel pengganggu atau residual keduanya mendiigtribusi normal. Regresi
yang baik adalah yang mempunyai distribusi datanabatau mendekati normal.
Jika dilihat berdasarkan Gambar 4.3 maka modelesegmemenuhi asumsi

normalitas. Hal ini karena titik-titik mengikutian garis diagonal.
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Gambar 4.6
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: jumlah kunjungan (y)
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4.4.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetpbngaruh harga
tiket di obyek wisata lain yang sejenis, fasilitpgrmainan, penghasilan rata-rata
per bulan, dan jarak terhadap jumlah kunjungan taisia obyek wisata Water
Blaster.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan muradgn Program

SPSS 17.0 maka didapat hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.19
Ringkasan Hasil Estimasi Regresi

Variabel Koefisien| Std. Error  Std. Koef t Sig
Konstanta -3,502 729 -4,802| ,000
Harga tiket di obyek wisata lain -4,061E-6 ,000 -,100| -1,406| ,163
Fasilitas ,117 ,045 217 2,578 ,011
Permainan 418 ,077 ,467| 5,406| ,000
Pendapatan 8,475E+18 ,000 ,159| 1,996| ,049
Jarak -,006 ,003 -,178| -2,486| ,015
F statistik = 21,272
R = 0,531
Adjusted R = 0,506
N =100

Sumber: data primer, diolah

Tabel 4.19 dapat dibuat persamaan regresi bergaaidayai berikut:
Y =-3,502 — 0,000004061 X1 + 0,117 X2 + 0,418 X3,860000008475 X4 —

0,006 X5

R-squared =0,531

F-statistic =21,272
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4.4.3 Pengujian Hipotesis
4.4.3.1Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetalmgkiat ketepatan yang
paling baik dalam analisis regresi dimana hal tarsditunjukkan oleh koefisien
determinasi Rantara 0 dan 1. Koefisien determinasi O berariabet bebas sama
sekali tidak berpengaruh dengan variabel terikpab#a koefisien determinasi
mendekati 1 maka semakin berpengaruh.

Berdasarkan pada Tabel 4.19 diperoleh nilai kasfisieterminasi atau R-
Square (R?) sebesar 0,531 yang berarti 53,1 pgusdah kunjungan wisatawan
di objek wisata Water Blaster secara bersama-siapat dijelaskan oleh variasi
dari ke lima variabel independen harga tiket diedbyisata lain yang sejenis,
fasilitas, permainan, penghasilan rata-rata pearbdan jarak. Sedangkan sisanya
46,9 persen dijelaskan oleh variabel lain di luadei yang tidak termasuk dalam

penelitian.

4.4.3.2Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara helrimmdependen
terhadap variabel dependen secara bersama-samalt@ésimdigunakan uji F.
Hipotesis yang digunakan adalah :

Ho : by, by, bs, by bs =0 Tidak terdapat pengaruh variabel independsrara
bersama-sama terhadap variabel dependen
Ho : by, by, bs, by bs 20 Ada pengaruh variabel independen secara bersama

sama terhadap variabel dependen
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Dasar pengambilan keputusan :
1. Dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel

(a) Apabila F hitung > F tabel, maka Ho ditolak danditarima

(b) Apabila F hitung < F tabel, maka Ho diterima damditolak

Dengan tingkat probabilitas 5 persen £ 0,05) dan nilai df degree of

freedom = (n-k-1) = (100 - 5 - 1) = (94), maka dapateddhui nilai F

tabel sebesar 2,31.

2. Dengan menggunakan angka signifikansi

(a) Apabila angka probabilitas > 0,05 maka Ho diteroaa Ha ditolak

(b) Apabila angka probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak tHa diterima

Hasil output regresi menunjukkan nilai F-statigébesar 21,272 (21,272
> 2,31) dan angka probabilitas sebesar 0,000 (00(D05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa ke lima variabel independen ya#tga tiket di obyek wisata
lain yang sejenis, fasilitas, permainan, penghagida-rata per bulan dan jarak
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhgdegah kunjungan
wisatawan obyek wisata Water Blaster diterima. Gangengujian uji F adalah
sebagai berikut:

Gambar 4.7
Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Ho
ditolak

?
.

2,31 21,272

Ho diterima
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4.4.3.3Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh darsinganasing
variabel independen secara individu maka digunakpnt. Hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :

Hipotesis yang diambil untuk yang bernilai posiifalah :

Ho : Bi <0, (i= harga tiket di obyek wisata lain yang sejefasilitas, permainan,
penghasilan rata-rata per bulan) artinya tidak @elagaruh yang signifikan dari
variabel independen (harga tiket di obyek wisata kang sejenis, fasilitas,
permainan, penghasilan rata-rata per bulan) teghaddaabel dependen (jumlah
kunjungan wisatawan).

Ha : i > 0, (i= harga tiket di obyek wisata lain yang seefasilitas, permainan,
penghasilan rata-rata per bulan) artinya ada pahgang signifikan dari variabel
independen (harga tiket di obyek wisata lain yaegrss, fasilitas, permainan,
penghasilan rata-rata per bulan) terhadap varidepénden (jumlah kunjungan
wisatawan).

Hipotesis yang diambil untuk yang bernilai negatélah :

Ho : Bi = 0, (i= jarak) artinya tidak ada pengaruh yang isikpn dari variabel
independen (jarak) terhadap variabel dependen &ukiinjungan wisatawan).
Ha: B < 0, (i= jarak) artinya ada pengaruh yang signifikdari variabel
independen (jarak) terhadap variabel dependen uikuinjungan wisatawan).
Dasar pengambilan keputusan :

1. Dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel
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(a) Apabila t hitung >t tabel, maka Ho ditolak dan ¢ieerima, artinya
ada pengaruh yang signifikan antara masing-masimgiabel
independen terhadap variabel dependen.

(b) Apabila t hitung <t tabel, maka Ho diterima dan di@lak, artinya
tidak ada pengaruh yang signifikan antara masingirgavariabel
independen terhadap variabel dependen.

Dengan angka signifikan 5 % & 0,05) dan nilai dfdegree of freedojn

n-k (100 - 5) = 95, maka dapat diketahui nilaildelasebesar 1,661 (satu

sisi).

2. Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi

(a) Apabila angka probabilitas > 0,05, maka Ho diteridan Ha ditolak

(b) Apabila angka probabilitas < 0,05, maka Ho dita#ku Ha diterima

Dengan perhitungan menggunakan program SPSS véidiperoleh

hasil sebagai berikut :
1. Variabel Harga Tiket Di Obyek Wisata Lain Yang $&ge

Hipotesis pertama menyatakan bahwa harga tiketbglelo wisata lain

yang sejenis diduga berpengaruh positif dan skamfiterhadap jumlah

kunjungan wisata Water Blaster. Berdasarkan Taldél diketahui nilai t

hitung sebesar (-1,406) lebih kecil dari t tabel6§l) dan tingkat

probabilitas sebesar 0,163 lebih besar dari 0.@&&f(lhyata = 5 persen)
yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan itt&an hipotesis

pertama yang menyatakan bahwa harga tiket di olbyse&ta lain yang
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sejenis berpengaruh positif dan signifikan terhaglaplah kunjungan

wisata Water Blaster tidak terbukti.

. Variabel Fasilitas

Hipotesis kedua menyatakan bahwa fasilitas didug@dngaruh positif
dan signifikan terhadap jumlah kunjungan wisata éiaBlaster.

Berdasarkan Tabel 4.19 diketahui nilai t hitungesalp 2,578 lebih besar
dari t tabel (1,661) dan nilai probabilitas sebés@f.1 lebih kecil dari 0,05
(taraf nyata = 5 persen) yang berarti Ho ditolak Hia diterima. Dengan
demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwditdasidi obyek

wisata Water Blaster berpengaruh positif dan sikgif terhadap jumlah

kunjungan wisata Water Blaster diterima.

. Variabel Permainan

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa permainan dibdegaengaruh positif
dan signifikan terhadap jumlah kunjungan wisata éWaBlaster.
Berdasarkan Tabel 4.19 diketahui nilai t hitungeseal 5,406 lebih besar
dari t-tabel (1,661) dan nilai probabilitas selbd3®00 lebih kecil dari
0,05 (taraf nyata = 5 persen) yang berarti Ho dikkallan Ha diterima.
Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakdnwvéapermainan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlamjungan wisata
Water Blaster diterima.

. Variabel Penghasilan Rata-rata Per Bulan

Hipotesis keempat menyatakan bahwa penghasilasrate per bulan dari

pengunjung diduga berpengaruh positif dan signifikarhadap jumlah
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kunjungan wisata Water Blaster. Berdasarkan Taldél diketahui nilai t

hitung sebesar 1,996 lebih besar dari t-tabel {1),8@&n nilai probabilitas
sebesar 0,049 lebih kecil dari 0,05 (taraf nyafapersen) yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotekeempat yang

menyatakan bahwa penghasilan rata-rata per bularpaia pengunjung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlamjungan wisata
Water Blaster diterima.

Variabel Jarak

Hipotesis kelima menyatakan bahwa jarak didugadregaruh negatif dan
signifikan terhadap jumlah kunjungan wisata Watkasir. Berdasarkan
Tabel 4.19 diketahui nilai t hitung sebesar (-2)4@6ih kecil dari t-tabel

(-1,661) dan nilai probabilitas sebesar 0,015 ldt®hil dari 0,05 (taraf

nyata = 5 persen) yang berarti Ho ditolak dan Haridna. Dengan

demikian hipotesis kelima yang menyatakan bahwakjdrerpengaruh

negatif dan signifikan terhadap jumlah kunjungarsata Water Blaster

diterima.

Pengaruh Variabel Independen Terhadap Jumlah Kunjurgan

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitié adalah analisis

regresi berganda yaitu persamaan regresi yang atidito 2 (dua) variabel atau

lebih (Gujarati, 1997). Regresi berganda digunakatuk mengetahui besarnya

pengaruh perubahan dari suatu variabel terikatatiegh variabel bebas. Dalam

pengolahan data yang didapatkan proses penghituregresi menggunakan
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bantuan program SPSS 17.0. Persamaan tersebusddapat diinterpretasikan

sebagai berikut (Tabel 4.19):

Y =-3,502 — 0,000004061 X1 + 0,117 X2 + 0,418 X3 + 00WD08475 X4 —
0,006 X5

Dari persamaan regresi berganda diatas dapatdtahli bahwa :

1. Pengaruh variabel harga tiket di obyek wisata kgmg sejenis (X1)
terhadap jumlah kunjungan wisatawan di obyek wisatter Blaster (Y)
Variabel harga tiket di obyek wisata lain yang sEjemempunyai
pengaruh negatif dan tidak signifikan, berarti laatiget di obyek wisata
lain tidak berpengaruh terhadap jumlah kujungaoldiek wisata Water
Blaster. Hal ini dikarenakan bahwa selera wisatawlatam memilih
obyek wisata tidak bisa diukur dengan mahal atdaktiya harga tiket di
suatu obyek wisata dan karena wisatawan mengangggat wisata yang
berbeda sebagai bagian pelengkap dari pengalamsatawya. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahudngy dilakukan oleh
Salma dan Susilowati (2004), yang juga menunjukkahwa variabel
biaya perjalanan di obyek wisata lain yaitu Simpamga mempunyai
pengaruh negatif dan tidak signifikan.

2. Pengaruh variabel fasilitas (X2) terhadap jumlahjkogan wisatawan di
obyek wisata Water Blaster ()

Menurut Spillane, 1987 fasilitas merupakan unsdustri pariwisata yang

sangat penting. Berapa pun besarnya suatu daejadmn twisata, jika
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fasilitasnya tidak memadai, maka keinginan wisatawatuk mengunjungi
tempat wisata tersebut akan diurungkan.

Nilai koefisien dari variabel fasilitas dalam persan regresi berganda
sebesar 0,117 serta mempunyai pengaruh positifsapnfikan, hal ini
mengindikasikan bahwa antara fasilitas dan jumlahjungan di obyek
wisata Water Blaster berhubungan positif yang bies@makin memadai
fasilitas yang disediakan maka frekuensi untuk raepmgi obyek wisata
Water Blaster akan meningkat dikarenakan pengungkam merasa puas
dan tidak sia-sia mengunjungi obyek wisata tersdbatam penelitian ini
fasilitas yang dimaksud adalah fasilitas yang beedicdalam lokasi obyek
wisata Water Blaster antara lain fasilitas lokesilftas kamar mandi dan
kamar ganti, fasilitagoodcourt fasilitas pelampung dan fasilitas temnpat
parkir.

. Pengaruh variabel permainan (X3) terhadap jumlafjuxigan wisatawan
di obyek wisata Water Blaster (Y)

Menurut Yoeti (2008) keputusan wisatawan untuk roepggi tempat
wisata lebih banyak ditentukan oleh daya tarik yaerglapat di obyek
wisata yang akan dikunjungi, apakah sesuai dengggikan wisatawan.
Permainan air merupakan daya tarik di obyek wigésder Blaster karena
obyek wisata Water Blaster termasuk wisata permaaia Nilai koefisien
dari variabel permainan dalam persamaan regregabda sebesar 0,418
dapat diartikan variabel permainan mempunyai perggositif, hal ini

mengindikasikan bahwa antara permainan dan Junolajutgan di obyek
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wisata Water Blaster berhubungan positif yang hiesmmakin banyak
jenis permainan, semakin aman dan menarik permaiang disediakan
maka akan meningkatkan frekuensi jumlah kunjungaisatawan.

Sebaliknya, jika permainan yang disediakan obyesatai Water Blaster
sedikit dan tidak menarik maka akan menurunkan uigaki jumlah

kunjungan wisatawan dan pengunjung akan mencarnaltif wisata lain.

. Pengaruh variabel penghasilan rata-rata per b{dh terhadap jumlah
kunjungan wisatawan di obyek wisata Water Blastér (

Nilai koefisien dari variabel penghasilan rata-rgiar bulan dalam
persamaan regresi berganda sebesar 0,00000008gatdatikan bahwa
setiap adanya kenaikan penghasilan sebesar Rp01@000akan diikuti

dengan kenaikan jumlah kunjungan obyek wisata WBl&ster sebesar 1
orang.

Variabel penghasilan rata-rata per bulan berpehgapositif dan

signifikan, hal ini sesuai dengan penelitian tetdatyang dilakukan oleh
Arshad Habibi (2009) dimana variabel penghasilaia-rata per bulan
yang diteliti juga mempunyai pengaruh positif dagngikan terhadap

jumlah kunjungan wisatawan. Secara teori dan hgtgapat dibuktikan
bahwa semakin tinggi penghasilan rata-rata per nbuflari para

pengunjung maka frekuensi jumlah kunjungan obyedatai Water Blaster
akan semakin meningkat, sebaliknya jika penghasdsarata per bulan
pengunjung rendah maka frekuensi jumlah kunjungarelkkan semakin

menurun sesuai dengan teori permintaan. Hal iniumekkan bahwa
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obyek wisata Water Blaster merupakan barang norakal) tetapi karena
nilai koefisiennya terlalu kecil maka obyek wisaW&ater Blaster
merupakan barang normal yang cenderung inferiorada semakin tinggi
penghasilan pengunjung maka akan memilih tempaatavigain yang
memiliki tingkat prestise yang lebih tinggi.

. Pengaruh variabel jarak (X5) terhadap jumlah kuggm wisatawan di
obyek wisata Water Blaster ()

Nilai koefisien dari variabel jarak dalam persamaagresi berganda
sebesar -0,006 dapat diartikan bahwa setiap ad@amgkan jarak sebesar
1000 km akan diikuti dengan penurunan jumlah kuggmnobyek wisata
Water Blaster sebesar 6 orang.

Menurut Yoeti (2008) jarak antara tempat/daeral agsatawan dan
daerah tempat wisata juga mempengaruhi permintaéuk umelakukan
kunjungan wisata. Variabel jarak berpengaruh negidin signifikan,
berarti semakin jauh jarak tempat tinggal pengumjie obyek wisata
Water Blaster maka frekuensi jumlah kunjungannyanaksemakin
menurun dikarenakan lama perjalanan dan biaya |laega yang
dikeluarkan akan bertambah, semakin jauh jarak yditgmpuh maka
biaya perjalanan yang dikeluarkan semakin besalr.ini@esuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh ZaenaD@Gan Putik (2008),
dimana variabel jarak yang mereka teliti juga menyail pengaruh yang

negatif dan signifikan.



5.1

5.1.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat dlkangaahwa:

Dari ke lima variabel yang dianalisis terdapat empariabel yang
signifikan yaitu variabel fasilitas, variabel peiman, variabel penghasilan
rata-rata per bulan dan variabel jarak, sedangleiabel harga tiket di
obyek wisata lain yang sejenis dinyatakan tidakpéegaruh terhadap
frekuensi jumlah kunjungan ke obyek wisata Watexsiir, dan memiliki
tanda negatif dikarenakan wisatawan menganggap atemvsata yang
berbeda sebagai bagian pelengkap dari pengalansatewya.

Hasil output regresi menunjukkan nilai F-statistgbesar 21,272 dan
angka signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05)inggh dapat
disimpulkan bahwa ke lima variabel independennyarsebersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungarsatawan obyek
wisata Water Blaster.

Nilai koefisien determinasi atau R-Square sebega310 Hal ini berarti
53,1 persen jumlah kunjungan wisatawan di obyelataisVater Blaster
secara bersama-sama dapat dijelaskan oleh varesiima variabel
independen. Sedangkan sisanya 46,9 persen dijalad&h variabel lain

diluar model.
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Dari hasil perhitungan regresi diketahui bahwa alzel harga tiket di
obyek wisata lain yang sejenis dan variabel jarakumjukkan hubungan
yang negatif terhadap jumlah kunjungan ke obyelataidVater Blaster,
sedangkan variabel fasilitas, variabel permainan\daiabel penghasilan
rata-rata per bulan menunjukkan hubungan yangipdddrdasarkan nilai
koefisien variabel penghasilan rata-rata per bwang positif dapat
disimpulkan bahwa obyek wisata Water Blaster medapdarang normal.
Akan tetapi karena nilainya yang terlalu kecil matayek wisata Water
Blaster merupakan yang cenderung inferior, dimaemakin tinggi

penghasilan rata-rata per bulan pengunjung maka at@milih tempat

wisata lain yang memiliki tingkat prestise yangiltetinggi.

Saran

Berdasarkan pengamatan terhadap kegiatan pariwgada kawasan
Blaster, maka dapat disampaikan saran-selmagai berikut :
Berdasarkan koefisien variabel penghasilan yangahéa positif dapat
disimpulkan bahwa obyek wisata Water Blaster médapdarang normal,
sehingga semakin tinggi penghasilan pengunjung a&arakin meningkat
jumlah kunjungannya. Akan tetapi karena nilainydate kecil obyek
wisata Water Blaster merupakan barang normal yanglerung inferior,
dimana semakin tinggi penghasilan pengunjung ma&eeka bisa akan
memilih tempat wisata lain yang memiliki tingkateptise yang lebih

tinggi. Untuk itu pihak pengelola obyek wisata Watlaster perlu
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mengembangkan daya tarik wisata seperti permamanjngkatkan dan
memperbaiki fasilitas tetapi hal tersebut perlu jaga competitive
advantageseperticost advantagekarena pengembangan akan menaikkan
harga untuk berkunjung ke obyek wisata Water Blasehingga akan
menurunkan jumlah kunjungan.

. Pihak obyek wisata Water Blaster perlu meningkattan memperbaiki
fasilitas terutama fasilitas tempat parkir kareeaagjian respoden yang
berkunjung di obyek wisata Water Blaster menyatakanang puas
terhadap tempat parkir yang disediakan obyek wia&iter Blaster.

. Untuk peneliti selanjutnya, biasa meneliti lebimjla dengan populasi
yang lebih luas dan menambah variabel seperti bipggalanan,
pendidikan, umur dan pengalaman. Sehingga dapatatii faktor mana
yang paling berpengaruh terhadap jumlah kunjungasata Water

Blaster.
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KUESIONER
PENELITIAN TENTANG ANALISIS PERMINTAAN
OBYEK WISATA WATER BLASTER, KOTA SEMARANG

TANGOAl ..
NP2 T g = B =TS o o o = o

Sosial Ekonomi

L) 0 1 | PP (tahun)
02.Jenis Kelamin 1. Laki-Laki 2. Perempuan
03. Status 1. Sudah Menikah 2. Belum Menikah

04.Pendidikan Terakhir
1. SD/MI/Sederajat, Kelas ...........cccooiiiii i i
2. SLTP/MTS/Sederajat, Kelas .........cooiiiii it e,
3. SLTA/MA/Sederajat, Kelas ..........ccoveiiiiiii e,
4. Perguruan Tinggi (Mahasiswa), SEmMester ..........covvvieiiiineineennnnns
5. LaINNYA .. e e (mohon diisi)
05. Pekerjaan responden
1. PNS/TNI/ POLRI 4. Pelajar/Mahasiswa
2. Pegawai Swasta 5. Lainnya .......... (mohon diisi)
3. Wiraswasta (usaha sendiri)
06.Pendapatan responden
1. Kurang dari Rp 1.500.000 Nominal : RP ....ovvi i e e e
2. Rp 1.500.000 — Rp 2.500.000 Nominal : Rp ....covvvvvviiiiiieeene,
3. Rp 2.500.000 — Rp 3.500.000 Nominal : Rp ....covvvvvvviiiiieieenn
4. Rp 3.500.000 — Rp 4.500.000 Nominal RP.......ccvvviiiiiiiini e,
5. Lebih dari Rp 4.500.000 Nominal RP......ccoviii i e
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07.Pekerjaan ayah / suami
1 PNS/TNI/POLRI 4. Pelajar/Mahasiswa
2 Pegawai Swasta 5. Lainnya ..........d (mohon diisi)
3 Wiraswasta (usaha sendiri)
08.Pendapatan ayah / suami
1 Kurang dari Rp 1.500.000 Nominal : Rp .....coviiiiiiiiiiiiiiieeeee
2 Rp 1.500.000 — Rp 2.500.000 Nominal : Rp «.cceviviiiiiiiieiennns
3 Rp 2.500.000 — Rp 3.500.000 Nominal : Rp ...covviviiiiiiieiieena
4 Rp 3.500.000 — Rp 4.500.000 Nominal RP......covviiiiiiiii e
5 Lebih dari Rp 4.500.000 Nominal RP......ccovviiiiiiiiie e e e,
09.Pekerjaan ibu / istri
1. PNS/TNI/POLRI 4. Pelajar/Mahasiswa
2. Pegawai Swasta 5. Lainnya............... (mohon diisi)
3. Wiraswasta (usaha sendiri)
10.Pendapatan ibu / istri
1 Kurang dari Rp 1.500.000 Nominal : Rp .....c.ccovviiiiiiiiiiieeeen,
2 Rp 1.500.000 — Rp 2.500.000 Nominal : Rp «..vviviiiiieie e vecvein
3 Rp 2.500.000 — Rp 3.500.000 Nominal : Rp «..evvvviiiiieiiie e e,
4 Rp 3.500.000 — Rp 4.500.000 Nominal Rp......c.ovviiiiiiiiiiiiiie e,
5 Lebih dari Rp 4.500.000 Nominal Rp......ccoiiiiiiiii i,
11.Jarak tempat tinggal dengan Water Blaster ...................cccuuuee.(km)

Kunjungan Wisata

12.Sudah berapa kali anda datang ke sini dalam 12nbtéaakhir?

13. Apakah tujuan/motivasi anda datang ke sini ?

1. Rekreasi 2. Olah raga 3.Lainnya .........coceveiieennn.
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14.Bersama siapa anda datang ke sini ?

1. Sendiri 2. Keluarga 3. Teman 4. Rombongan
15. Alat transportasi yang digunakan untuk datang Re’si

1. Mobil pribadi 3. Kendaraan umum

2. Motor 4.Lainnya .......cooeiveiiiiieee,

16.Berapa lama waktu yang anda butuhkan menuju Watastds?
................ (menit/jam)

17.Bagaimana penilaian Anda, terhadap harga tiket yamip keluarkan di
obyek wisata Water Blaster?

1. Mahal, alasan..........coooo i
2. MUrah, alasan...........ooooeiiii
18. Apa yang membuat anda tertarik untuk datang ke V&dtester ?
1. Permainannya 3. Pemandangannya
2. Kolam renangnya 4.Lainnya ......oovveiiiiiii,
19. Apa kesan anda tentang Obyek Wisata Water Blaster ?
1. Tidak menyenangkan 4. Menyenangkan
2. Kurang menyenangkan 5. Sangat menyenangkan
3. Cukup menyenangkan
20. Apakah anda bersedia untuk berkunjung lagi ?

1. Ya 2. Tidak

21.Apa saran anda untuk pengembangan Obyek Wisata Blaster ?
1. Memperbanyak jumlah permainan
2. Meningkatkan fasilitasnya
3. Meningkatkan kebersihan
4. Meningkatkan tingkat keamanan permainan
5

CLAINNYA .o s
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Wisata Lain yanqg Sejenis

22.0Obyek wisata lain yang pernah anda kunjungi?
1. Owabong di Purbalingga
2. Atlantic Dreamland di Salatiga
3. Pandawa Water World di Solo
4. The Fontain Waterpark & Resto di Ungaran
LS 1= 0 7>

23.Berapa harga tiket masuk obyek wisata lain yangadahjungi (selain
Water DIaster)? RP....ccoe oo e e e e s

24.Bagaimana penilaian Anda, terhadap harga tiket yamip keluarkan di
Owabong, Atlantic Dreamland, Pandawa Water World d@he Fontain
Waterpark?

1. Mahal, alasan..........coooo i
2. Murah, alasan..........cooiii
Fasilitas
25.Bagaimana fasilitas loker yang disediakan obyelai@i$Vater Blaster?
1. Tidak puas 3. Cukup puas 5. Sangat puas
2. Kurang puas 4. Puas

26.Bagaimana fasilitas kamar mandi dan kamar gant yhsediakan obyek
wisata Water Blaster?

1. Tidak puas 3. Cukup puas 5. Sangat puas
2. Kurang puas 4. Puas

27.Bagaimana fasilitasfoodcourt yang disediakan obyek wisata Water
Blaster?
1. Tidak puas 3. Cukup puas 5. Sangat puas

2. Kurang puas 4. Puas
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28.Bagaimana fasilitas pelampung yang diberikan obydkata Water

Blaster?
1. Tidak puas 3. Cukup puas 5. Sangat puas
2. Kurang puas 4. Puas

29.Bagaimana fasilitas parkir yang disediakan obyedavei water Blaster?

1. Tidak puas 3. Cukup puas 5. Sangat puas
2. Kurang puas 4. Puas
Permainan
30.Bagaimana dengan jumlah permainan yang disedidkgekovisata Water
Blaster?
1. Sangat sedikit 3. Cukup banyak 5. Sangat
banyak
2. Sedikit 4. Banyak
31.Bagaimana tingkat keamanan wahana permainan dir\Blster?
1. Tidak aman 3. Cukup aman 5. Sangat
aman
2. Kurang aman 4. Aman

32. Apakah permainan di Water Blaster menarik?
1. Tidak menarik 4. Menarik
2. Kurang menarik 5. Sangat Menarik

3. Cukup Menarik
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KETERANGAN:

1 = nomor responden

2 = umurresponden (tahun)

3 = jenis kelamin (L= laki-laki, P= perempuan)

4 = status (1= sudah menikah, 2= belum menikah)

5 = pendidikan terakhir (tahun)

6 = pekerjaan responden

7 = penghasilan rata-rata keluarga per bulan (Rp)

8 = jarak (km)

9 = jumlah kunjungan dalam 12 bulan terakhir

10 = total waktu perjalanan (menit)

11 = tujuan berkunjung (1= rekreasi, 2= olah ragalasmnya)

12 = kelompok kunjungan (1= sendiri, 2= keluarga, 3eman, 4=
rombongan)

13 alat transpotasi

14 = kesediaan untuk datang lagi ke Water Blasterl{@rsedia, 2= tidak
bersedia)

15 = obyek wisata lain yang pernah dikunjungi

16 = harga tiket masuk di obyek wisata lain (Rp)

17 = fasilitas (F1= fasilitas loker, F2= fasilitas kammandi dan kamar
ganti, F3= fasilitadoodcourt, F4= fasilitas pelampung, F5= fasilitas
parkir)

18 = permainan (P1= jumlah permainan, P2= tingkat ke®n permainan,

P3= tingkat menariknya permainan)
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Data Jumlah Kunjungan Wisatawan Obyek Wisata WBl&ster, Harga Tiket di

Obyek Wisata Lain Yang Sejenis, Fasilitas, PernmgiR@&nghasilan, Jarak.

Jumlah Hamaﬁ&ﬂdi . . .
kuniungan obyek_W|sata Fasilitas | Permainaph Penghasilan Jarak]
jung lain
1 40000 18 10 3500000 8
3 20000 16 10 5000000 28
3 30000 14 9 3500000 4
1 50000 17 8 6000000 10
2 100000 17 10 6000000 9
2 20000 17 6 4000000 10
3 15000 22 10 2000000 5
2 25000 20 9 6500000 6
1 40000 15 10 7000000 3
2 100000 15 10 5000000 40
3 12000 15 10 2300000 6
5 20000 19 12 6300000 52
3 20000 20 10 4000000 112
2 50000 16 10 2000000 40
2 20000 12 8 4500000 1
2 50000 14 6 2000000 1
4 12000 17 11 5000000 30
1 100000 14 8 4500000 90
2 40000 14 9 3000000 15
1 40000 14 9 1500000 15
1 50000 16 8 4000000 12
2 50000 16 10 4000000 12
1 20000 14 9 6000000 40
7 100000 22 12 10500000 6
1 50000 13 10 4600000 4
4 100000 14 9 4000000 3
2 100000 13 9 4200000 15
2 20000 14 10 4000000 20
1 20000 16 9 5000000 50
2 50000 15 8 5000000 160
2 40000 10 8 4500000 8
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2 20000 13 10 1000000 25
1 100000 15 8 3000000 6
2 10000 13 11 3000000 30
2 12000 13 9 4800000 120
1 20000 17 9 2000000 15
2 40000 18 10 4500000 4
3 20000 17 11 17500000 101
5 100000 19 13 8000000 25
2 10000 13 10 2000000 20
2 30000 14 10 3000000 9
2 20000 13 9 3000000 5
1 50000 13 9 2600000 118
5 12000 16 13 10500000 8
5 40000 19 12 3500000 25
3 20000 16 11 5000000 5
1 100000 15 10 2500000 20
2 20000 15 10 6500000 40
2 40000 14 10 3000000 35
2 12000 14 10 2000000 25
3 40000 15 12 4100000 25
4 40000 17 11 4000000 15
4 12000 14 10 5000000 20
2 20000 15 10 5300000 11
2 20000 16 8 2250000 11
2 40000 17 8 5225000 20
3 40000 14 9 4500000 7
2 100000 14 8 2000000 12
2 40000 18 10 4700000 58
2 50000 17 10 5000000 4
4 10000 17 10 8000000 7
2 30000 14 10 3000000 35
2 10000 11 8 2000000 8
1 100000 13 9 5000000 100
1 25000 13 9 2000000 36
2 12000 16 10 1800000 30
5 100000 18 12 5500000 3
5 20000 18 13 8000000 1
2 100000 13 10 6000000 4
3 25000 16 10 6000000 10
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1 40000 14 8 2000000 20
1 20000 13 8 2800000 6
1 20000 12 8 3200000 15
3 50000 12 8 3500000 30
2 100000 14 11 3200000 15
4 20000 17 12 2000000 29
1 20000 15 10 5000000 150
1 20000 13 8 5800000 22
6 50000 20 13 7500000 2
2 50000 15 9 2300000 20
2 10000 13 9 2500000 125
1 100000 14 9 7000000 110
1 50000 13 10 4500000 12
2 40000 15 9 2500000 38
3 10000 16 9 2000000 10
4 40000 18 11 9000000 8
2 20000 13 10 3500000 90
2 100000 17 11 6000000 10
2 40000 15 9 4000000 7
3 20000 12 8 2000000 20
1 100000 14 8 4500000 45
1 50000 14 8 4000000 6
3 20000 17 11 4200000 15
1 100000 12 9 6500000 50
2 40000 11 8 4950000 35
2 40000 15 11 5000000 20
2 12000 13 9 2500000 25
3 10000 15 11 8000000 48
1 100000 16 10 2000000 115
3 12000 12 9 4500000 24
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Regression

Variables Enter ed/Removed

Model

Variables Entere

Variables
Removed

Method

jarak (x5), hargi
tiket di obyek
wisata lain (x1),
permainan (x3),
pendapatan (x4),
fasilitas (x2§

.|Enter

a. All requested variables entered.

M odel Summary®

115

Std. Error of the

Model R R Square [Adjusted R Squar Estimate Durbin-Watson
1 729 .531 .506 .88065 2.081
a. Predictors: (Constant), jarak (x5), harga tiketlyyek wisata lain (x1), permainan (x3),
pendapatan (x4), fasilitas (x2)
b. Dependent Variable: jumlah kunjungan (y)
ANOVAP
Model Sum of Squares| df Mean Square F Sig.
1 Regression 82.489 5 16.494 21.273 .000H
Residual 72.901 94 776
Total 155.39( 99

a. Predictors: (Constant), jarak (x5), harga tiketlyek wisata lain (x1), permainan (x3), pendapdi&),
fasilitas (x2)

b. Dependent Variable: jumlah kunjungan (y)

Coefficients®
Unstandardized Standardizeq Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Si9- | Tolerancd VIF
1 (Constant) -3.507 729 -4.802 .000
harga tiket di obyek -4.061E-§ .000 -.100 -1.406 .163 .986 1.014
wisata lain (x1)
fasilitas (x2) 117 .045 217 2.578 .011 .703 1.423
permainan (x3) 418 077 467 5.406 .000 .669 1.494
pendapatan (x4) 8.475E-§ .000 .159 1.996 .049 .786 1.273
jarak (x5) -.006 .003 -178 -2.484 .015 970 1.031

a. Dependent Variable: jumlah kunjungan (y)



Collinearity Diagnostics®
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Variance Proportions
. harga tiket d
) N Condition obyek wisat{ fasilitas| permaind pendapata| jarak

Model DimensiorjEigenvalug Index (Constant| lain (x1) x2) n (x3) (x4) (x5)
1 1 5.002 1.004 .00 .01 .00 .00 .01 .01

2 .532 3.067 .00 .03 .00 .00 .00 .94

3 .297) 4.104 .00 .92 .00 .00 .05 .01

4 .149 5.789 .01 .03 .01 .01 .82 .00

5 .011 21.370 .24 .00 .99 .18 .01 .02

6 .009 23.544 74 .02 .00 .81 .10 .02
a. Dependent Variable: jumlah kunjungan (y)

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value .6059 4.6964 2.310d .91281 100
Std. Predicted Value -1.867 2.614 .000 1.00d 10d
Standard Error of Predicted .110 .546 .204 .071 10(
Value
Adjusted Predicted Value .4559 4.5994 2.305( .91769 100
Residual -1.87069 2.46243 .0000d .85817 10d
Std. Residual -2.124 2.796 .000 974 10d
Stud. Residual -2.163 3.047 .003 1.010 109
Deleted Residual -1.93887 2.92323 .004971 .92484 10d
Stud. Deleted Residual -2.207 3.192 .004 1.022 100
Mabhal. Distance .553 37.005 4,950 4.853 100
Cook's Distance .000 .289 .014 .034 100
Centered Leverage Value .006 .374 .050 .049 100

a. Dependent Variable: jumlah kunjungan (y)
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Uji Park

Regression

Variables Enter ed/Removed

Variables
Model | Variables Entere Removed Method
1 LNX5, LNX3, .|Enter
LNX1, LNX4,
LNX22

a. All requested variables entered.

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Squar Estimate

1 297 .085 .034 1.8008]
a. Predictors: (Constant), LNX5, LNX3, LNX1, LNX4NX2
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ANOVA®
Model Sum of Squares| df Mean Square Sig.
1 Regression 28.253 5 5.65( 1.743 133
Residual 304.833 94 3.243
Total 333.085 99
a. Predictors: (Constant), LNX5, LNX3, LNX1, LNX4NX2
b. Dependent Variable: Inres2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -11.867 6.175 -1.922 .054
LNX1 -.00 .253 .000 -.004 .997
LNX2 .924 1.4148 .076 .652 .514
LNX3 -.486 1.477 -.039 -.329 743
LNX4 .658 404 .176 1.627 .107
LNX5 -.316 .162 -.195 -1.947 .054

a. Dependent Variable: Inres2



119

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
KUNJUNG * harga tiket obyek 100 100.09 0 .0% 100 100.09
wisata lain
KUNJUNG * hargatiket obyek wisata lain Crosstabulation
harga tiket obyek wisata lain
lebih kecil darif Rp 20000 - R(] lebih besar dal
Rp 20000 50000 Rp 50000 Total
KUNJUNG 1 kali kunjungan Count 7 11 8 26|
% of Total 7.0%9 11.0% 8.0%9 26.09
2 kali kunjungan Count 17 19 7 43
% of Total 17.0% 19.0% 7.0% 43.09
lebih dari sama dengan 3 Count 18 9 4 31
kunjungan % of Total 18.0% 9.094 409  31.0
Total Count 42 39 19 100
% of Total 42.0% 39.0% 19.094 100.0%
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Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
KUNJUNG * fasilitas loker 100 100.09 0 .0% 100 100.09
KUNJUNG * fasilitas kamar 100 100.09 0 .0%| 100 100.09
mandi
KUNJUNG * fasilitas foodcour 100 100.09 0 .0% 100 100.09
KUNJUNG * fasilitas 100 100.09 0 .0%| 100 100.09
pelampung
KUNJUNG * fasilitas parkir 100 100.09 0 .0% 100 100.09
KUNJUNG * fasilitas|loker Crosstabulation
fasilitas loker
kurang puaq cukup puag puas | sangat puas Total
KUNJUNG 1 kali kunjungan Count 5 17| 4 0 26
% of Total 5.09 17.0% 4.09 0%  26.09
2 kali kunjungan Count 5 30 8 0 43
% of Total 5.09% 30.0% 8.09 .0% 43.09
lebih dari sama dengan Eount 3 17| 10| 1 31
kunjungan % of Total 3.0% 17.04  10.0%4 1.04  31.09
Total Count 13 64 22 1 100
% of Total 13.09 64.094 22.0% 1.094 100.09
KUNJUNG * fadilitas kamar mandi Crosstabulation
fasilitas kamar mandi
kurang puaq cukup puag puas | sangat puad 1Ot
KUNJUNG 1 kali kunjungan Count 1 16 9 0 26
% of Total 1.0% 16.0% 9.0%4 .09  26.09
2 kali kunjungan Count 0 27| 14 2 43
% of Total .0% 27.0% 14.0% 2.09 43.09
lebih dari sama dengan Eount 0 9 16| 6 31
kunjungan % of Total 0% 9.0  16.0% 6.0% 31.09
Total Count 1 52 39 8 100
% of Total 1.0% 52.0% 39.0% 8.099 100.09




KUNJUNG * fasilitas foodcourt Crosstabulation
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fasilitas foodcourt
tidak puas| kurang puag cukup puag puas | 1ot
KUNJUNG 1 kali kunjungan Count 0 7 17| 2 26|
% of Total .0%| 7.0% 17.0% 2.0% 26.09
2 kali kunjungan Count 2 19 21 1 43
% of Total 2.0% 19.0% 21.0% 1.0% 43.09
lebih dari sama dengan ount 0 7 21 3 31
kunjungan % of Total 0% 7.0% 21.04  3.09 31.09
Total Count 2 33 59 6 100
% of Total 2.0% 33.0% 59.0% 6.099 100.09
KUNJUNG * fasilitas pelampung Crosstabulation
fasilitas pelampung
tidak puad kurang puag cukup puag puas | sangat pua Total
KUNJUNG 1 kali kunjungan Count 1 3 16| 5 1 26|
% of Total 1.0% 3.09% 16.099 5.094 1.099 26.09
2 kali kunjungan Count 0 5 22 15 1 43
% of Total .0% 5.0% 22.09 15.0% 1.099 43.09
lebih dari sama denganGount 0 2 8 18 3 31
kunjungan % of Total 0% 2.0 8.094 18.09 300 31.09
Total Count 1 10 46 38 5 100
% of Total 1.0% 10.0% 46.09 38.0% 5.09%9 100.09
KUNJUNG * fasilitas parkir Crosstabulation
fasilitas parkir
tidak puaq kurang puad cukup puag puas |sangat pua| Total
KUNJUNG 1 kali kunjungan Count 5 14 4 2 1 26
% of Total 5.094 14.0% 409  2.09 1.04 26.00
2 kali kunjungan Count 8 20, 10 5 0 43
% of Total 8.0% 20.0% 10.0% 5.0% .0%| 43.09
lebih dari sama dengar Count 3 8 14 5 1 31
kunjungan % of Total 3.0% 8.0 1404 5.0% 1.04 31.09
Total Count 16 42 28 12 2 100
% of Total] ~ 16.0% 42.0% 28.09 12.0% 2.0% 100.09
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Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
KUNJUNG * jumlah permaina 100 100.09 0 .0% 100 100.09
KUNJUNG * keamanan 100 100.09 0 .0% 100 100.09
permainan
KUNJUNG * daya tarik 100 100.09 0 .0% 100 100.09
permainan
KUNJUNG * jumlah permainan Crosstabulation
jumlah permainan
sedikit cukup banyak| banyak Total
KUNJUNG 1 kali kunjungan Count 8 18 0 26
% of Total 8.0% 18.0% .0% 26.09
2 kali kunjungan Count 6 33 4 43
% of Total 6.0% 33.0% 4.0% 43.09
lebih dari sama dengan 3  Count 4 15 12 31
kunjungan % of Total 4.09 1500 1209  31.09
Total Count 18 66 16 100
% of Total 18.0% 66.0% 16.0% 100.09
KUNJUNG * keamanan per mainan Crosstabulation
keamanan permainan
kurang aman| cukup aman| aman Total
KUNJUNG 1 kali kunjungan Count 5 19 2 26
% of Total 5.0% 19.0% 2.0%9 26.09
2 kali kunjungan Count 6 29 8 43
% of Total 6.0% 29.0% 8.0% 43.09
lebih dari sama dengan 3 Count 1 15 15 31
kunjungan % of Total 1.094 1509 1509  31.0
Total Count 12 63 25 104
% of Total 12.0% 63.0% 25.0% 100.09




KUNJUNG * dayatarik per mainan Crosstabulation
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daya tarik permainan

tidak kurang cukup sangat
menarik | menarik | menarik | menarik| menarik [ Total

KUNJUNG 1 kali kunjungan Count 0 0 19 7 0 26
% of Total .0% .0% 19.0% 7.0% 0% 26.09

2 kali kunjungan Count 1 1 24 17 0 43

% of Total 1.0% 1.0% 24.094 17.0% .0% 43.09

lebih dari sama dengan@Gount 0 0 7 17 7 31

kunjungan % of Total 0% 0% 7.0 1704  7.04 31.09

Total Count 1 1 50| 41 7 104
% of Total]  1.0%4 1.0 50.094 41.0% 7.004 100.09
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Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
KUNJUNG * pendapatan 100 100.09 0 .0% 100 100.09
KUNJUNG * pendapatan Crosstabulation
pendapatan
lebih kecil dari| Rp 2000000 -| lebih besar da
Rp 2000000 | Rp 5000000 | Rp 5000000 | Total
KUNJUNG 1 kali kunjungan Count 5 15| 6 26
% of Total 5.0% 15.0% 6.0% 26.09
2 kali kunjungan Count 8 28 7 43
% of Total 8.09 28.0% 7.09% 43.09
lebih dari sama dengan 3 Count 4 15 12 31
kunjungan % of Total 4.094 15.0% 12.09  31.00
Total Count 17 58 25 100
% of Total 17.0% 58.0% 25.094¢ 100.09




Crosstabs

Case Processing Summary

125

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
KUNJUNG * jarak 100 100.09 0 .0% 100 100.09

KUNJUNG * jarak Crosstabulation

jarak
lebih kecil dari lebih besar da
20km  |[20km-50km 50 km Total

KUNJUNG 1 kali kunjungan Count 14 6 6 26
% of Total 14.0% 6.0% 6.0% 26.09

2 kali kunjungan Count 26 12 5 43

% of Total 26.0% 12.09% 5.0% 43.09

lebih dari sama dengan 3Count 19 9 3 31

kunjungan % of Total 19.0% 9.094 3.09  31.00

Total Count 59 27| 14 100
% of Total 59.0% 27.09% 14.099 100.09
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LAMPIRAN E
PETA LOKASI WATER BLASTER
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LAMPIRAN F

TABEL F



Tabel F
Tabel Vb. Valuesof F = 0,05
Degrees of Freedom for numerator

df 1 2 3 4 5
1 161.45 199.50 215.71 224.58 230.16 233.99 236.77
18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09
5 6.61 5.79 541 5.19 5.05 4.95 4.88
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 291
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76
15 454 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 271
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 261
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 251
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 251 2.42
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33
31 4.16 3.30 291 2.68 2.52 241 2.32
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 231
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28
37 411 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26
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39
40
41
42
43
44
45
46
a7
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80

4.09
4.08
4.08
4.07
4.07
4.06
4.06
4.05
4.05
4.04
4.04
4.03
4.03
4.03
4.02
4.02
4.02
4.01
4.01
4.01
4.00
4.00
4.00
4.00
3.99
3.99
3.99
3.99
3.98
3.98
3.98
3.98
3.98
3.97
3.97
3.97
3.97
3.97
3.97
3.96
3.96
3.96

3.24
3.23
3.23
3.22
3.21
3.21
3.20
3.20
3.20
3.19
3.19
3.18
3.18
3.18
3.17
3.17
3.16
3.16
3.16
3.16
3.15
3.15
3.15
3.15
3.14
3.14
3.14
3.14
3.13
3.13
3.13
3.13
3.13
3.12
3.12
3.12
3.12
3.12
3.12
3.11
3.11
3.11

2.85
2.84
2.83
2.83
2.82
2.82
281
2.81
2.80
2.80
2.79
2.79
2.79
2.78
2.78
2.78
2.77
2.77
2.77
2.76
2.76
2.76
2.76
2.75
2.75
2.75
2.75
2.74
2.74
2.74
2.74
2.74
2.73
2.73
2.73
2.73
2.73
2.72
2.72
2.72
2.72
2.72

261
2.61
2.60
2.59
2.59
2.58
2.58
2.57
2.57
2.57
2.56
2.56
2.55
2.55
2.55
2.54
2.54
2.54
2.53
2.53
2.53
2.53
2.52
2.52
2.52
2.52
251
251
251
251
2.50
2.50
2.50
2.50
2.50
2.50
2.49
2.49
2.49
2.49
2.49
2.49

2.46
2.45
2.44
2.44
2.43
2.43
2.42
2.42
2.41
241
2.40
2.40
2.40
2.39
2.39
2.39
2.38
2.38
2.38
2.37
2.37
2.37
2.37
2.36
2.36
2.36
2.36
2.35
2.35
2.35
2.35
2.35
2.34
2.34
2.34
2.34
2.34
2.33
2.33
2.33
2.33
2.33

2.34
2.34
2.33
2.32
2.32
2.31
231
2.30
2.30
2.29
2.29
2.29
2.28
2.28
2.28
2.27
2.27
2.27
2.26
2.26
2.26
2.25
2.25
2.25
2.25
2.24
2.24
2.24
2.24
2.24
2.23
2.23
2.23
2.23
2.23
2.22
2.22
2.22
2.22
2.22
2.22
2.21

2.26
2.25
2.24
2.24
2.23
2.23
2.22
2.22
221
221
2.20
2.20
2.20
2.19
2.19
2.18
2.18
2.18
2.18
2.17
2.17
2.17
2.16
2.16
2.16
2.16
2.15
2.15
2.15
2.15
2.15
2.14
2.14
2.14
2.14
2.14
2.13
2.13
2.13
2.13
2.13
2.13
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81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100

3.96
3.96
3.96
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94
3.94

3.11
3.11
3.11
3.11
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09

2.72
2.72
271
2.71
271
2.71
271
2.71
271
2.71
2.70
2.70
2.70
2.70
2.70
2.70
2.70
2.70
2.70
2.70

2.48
2.48
2.48
2.48
2.48
2.48
2.48
2.48
2.47
2.47
2.47
2.47
2.47
2.47
2.47
2.47
2.47
2.46
2.46
2.46

2.33
2.33
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32
2.31
231
2.31
231
2.31
231
2.31
231
2.31
2.31

221
2.21
221
2.21
221
2.21
2.20
2.20
2.20
2.20
2.20
2.20
2.20
2.20
2.20
2.19
2.19
2.19
2.19
2.19

2.12
2.12
2.12
2.12
2.12
2.12
2.12
2.12
211
2.11
2.11
2.11
2.11
2.11
2.11
2.11
2.11
2.10
2.10
2.10
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LAMPIRAN G
TABEL t



Tabel t

Signifikansi 5%

133

df onetail two tail df

1 6.314 12.706 1
2 2.920 4.303 2
3 2.353 3.182 3
4 2.132 2.776 4
5 2.015 2.571 5
6 1.943 2.447 6
7 1.895 2.365 7
8 1.860 2.306 8
9 1.833 2.262 9
10 1.812 2.228 10
11 1.796 2.201 11
12 1.782 2.179 12
13 1.771 2.160 13
14 1.761 2.145 14
15 1.753 2.131 15
16 1.746 2.120 16
17 1.740 2.110 17
18 1.734 2.101 18
19 1.729 2.093 19
20 1.725 2.086 20
21 1.721 2.080 21
22 1.717 2.074 22
23 1.714 2.069 23
24 1.711 2.064 24
25 1.708 2.060 25
26 1.706 2.056 26
27 1.703 2.052 27
28 1.701 2.048 28
29 1.699 2.045 29
30 1.697 2.042 30
31 1.696 2.040 31
32 1.694 2.037 32
33 1.692 2.035 33
34 1.691 2.032 34
35 1.690 2.030 35
36 1.688 2.028 36
37 1.687 2.026 37
38 1.686 2.024 38
39 1.685 2.023 39
40 1.684 2.021 40
41 1.683 2.020 41
42 1.682 2.018 42
43 1.681 2.017 43
44 1.680 2.015 44
45 1.679 2.014 45



46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95

1.679
1.678
1.677
1.677
1.676
1.675
1.675
1.674
1.674
1.673
1.673
1.672
1.672
1.671
1.671
1.670
1.670
1.669
1.669
1.669
1.668
1.668
1.668
1.667
1.667
1.667
1.666
1.666
1.666
1.665
1.665
1.665
1.665
1.664
1.664
1.664
1.664
1.663
1.663
1.663
1.663
1.663
1.662
1.662
1.662
1.662
1.662
1.661
1.661
1.661

2.013
2.012
2.011
2.010
2.009
2.008
2.007
2.006
2.005
2.004
2.003
2.002
2.002
2.001
2.000
2.000
1.999
1.998
1.998
1.997
1.997
1.996
1.995
1.995
1.994
1.994
1.993
1.993
1.993
1.992
1.992
1.991
1.991
1.990
1.990
1.990
1.989
1.989
1.989
1.988
1.988
1.988
1.987
1.987
1.987
1.986
1.986
1.986
1.986
1.985

46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
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96
97
98
99
100

1.661
1.661
1.661
1.660
1.660

1.985
1.985
1.984
1.984
1.984

96
97
98
99
100
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